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ABSTRAK

Kalimat inversi yang merupakan permutasian konstruksi
dardi iuhjnk-pradihnt menjadi prudikst-suﬁfik merupakan struk-
tur kalimat yang sudah jarang penggunaannya saat ini. Tentu-
| nya seorang pengarang mempunyal suatu maksud tertentu sehing-
f £a menggunskan kalimat inversi ini. Pada novel Layar Terkem-
| bang ditemukan adanya jenis kalimat inversi, serta - atrmktur
tertentu yang merupakan kenyataan yang menarik untuk ditéliti,

Metode yang digunakan pada pengumpulan data berupa pene-

i litian lapangan dengan menggunakan teknik penyimakan dan tek-
nik catat. Selain itu diadakan penelitian pusteka untuk ' mem-
peroleh teorli-teorl sehubungan dengan kalimat inversi ini, Ha-

il pengumpulan data dianalisie dengan metode deskriptif .de--
| pgan teknik permutasi.

Dari hasil analisis data,ditzmukan 15 strukiur kalimat
inversi yaitu: P-5-K, E-P-5-K, K-P-5, K-P-5-Pel, P-5-EK-K, P-5,
K-K~P-S, E-P-S-K-K, P-S-Pel, P-S-0-E-Pel, P-5-K-Pel, P-5-0, P-
S<f-P=K, K=P=5-0, dan P-5-F,

Ealimat inversi digunskan dalam movel selain sebagai va-
riasi dalam bercahasa, juga untuk lebih menekankan . pentingnya
peranan predikat, agar pembaca lebih memperhatikan predikat ter-
sebut, Pemtuk kalimat inversl juga merupakan saleh satu ciri pe-
ngarang dzlam berbahasa, khususnya pada masa Balai Pustaka dan
Pujangga Baru.
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EETERANGAM TAMDA dan SIMGEATAN YANG  DIGUNAKAN

S = Subyek.

P = Predikat,

0 = Obyek.

Pel= Felengkap,
i E = Keterangam ,
: K,.%= Keterangan Waktu,
| E.I- Keterangan Instrumental,
K.E= EKeterangan EKeseringan,
i K.S= Eataran;nn.ﬁuhab.
K.Tp = Keterangan Tempat.
K.T] = teterangan Tujuan,
K.C = Eeterangan Cara,
E.,Pen= Keterangan Pemerima,
E,Pes= Keterangan Peserta.

K.Per= Keterangan Perbardingan.
E.P = ﬁaterangan Predikat
K.Eu = Keterangan Kualitatif

/eeea/= Penanda Analisis




BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan, Tidak
ada satu saat pun dalam kehidupan manusia yang bebas
dari bahasa, Bahkan pada waktu tidur pun manusis tidak
Jarang memakasl bahasa karena bahssa adalah alat yang
dipakal untuk membentuk pikiran dan parasann; hainsin-
an dan perbuatan., Tanpa hghaua maka segala kegiatan ma-
nusia skan macet (Samsurl, 1985:4), _

 Beorbahasa pada dasarnya adalah berkalimat, Bahaga
Yang kita hasilkan tidak lain adalah rangkaian kata-ka-
ta yang membentuk kalimat, Kalimat itu bersifat fungsi-
onal, dapat menyampalkan informasi secara lengkap.

Ealimat terdiri dari beberapa satuan.. Satuan-sa-
tuan itu dapat berupa kata, kelompok kata/frasa = dan
klausa, Kata atau kelompok kata sebagal satuan kalimat
tidaklah dirangkai begitu saja, tntapi_harus dirangkai
sesual aturan atau pola yang barlaku.. |

Dalam bahasa Indonesia kita mengenal berbagal ma-
cam pola kalimat, Aturan atau pola yang lazim 'dikenal
dalam bahasa Indonesia yaitu pola subjek-predikat. Bagi
para penulis tatabahasa lama kesempurnaan sebuah kalimat
sekurang-kurangnya dinyatakan dengan dua konsep yaitu
eubjek-predikat ‘dan boleh diperlengkapi demgan objek

1
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(Eeraf, 1?91:1#0}. Bagl mereka, dua'knnsep ini merupakﬁﬁ

pola umum- dari suatu kalimat,
Lepss dari hal tersebut di atas, dalam bahasa Indone=-

sia ditemukan adanys pola kalimat yang mengalami permutasi-
nﬁ'atau perubahan konstruxsi sintaksisnya dari subjek-pre=
dikat menjadi predikat-subjek, yang leblh dikenal . demgan
istilah kalimat inversi ( Tarigan, 19853145 ).

Pemakgian kalimat inversi inl sangat populer pada ta-
bun 20-an dan 30-an., Di dalam novel-novel yang terbit pada
; masa itu, kecenderungan pemskaian kalimat inversi ini sa-
ngat banyak ditemukan. Tentunya pengarang pada saat 1itu
| mempunyail alasan sehingga menggunakan kalimat inversi dalam
karya-karyanya. Sebaliknya pada saat ini permutasian pola
subjek-predikat menjadi predikat-subjek dalam karya sastra
sudah sangat jarang,

Pola kalimat inversl inl mervpeksn suatu hal yang maa

narik diteliti, mengingat bahwa polz ralimat yang umum di-
 paksi dalam karya ilmish maupun dalam bahasa sastra yaitu
pola subjek-predikat. Hal inilah yang mendorong penulis
untuk mengadakan penelitlan leblh lanjut mengenai kalizs=

inversi ina,
1.2 Batasan Masalah

Mengingat bahwa permasalahan dalam kalimat inversi ini

terlalu luas cakupannya, maka penulis membatasinya pada pe-

makaian kalimat inversl yang terdapat dalam . -zevel Layar
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(Eeraf, 1991:140), Bagt mereka, dua'knnsep ini merupakﬁﬁ
pola umum-dari suatu kalimat,
Lepas dari hal tersebut di atas, dalam bahasa Indone-

eia ditemukan adanys pola kalimat yang mengalami permutasi-
aﬁ atau perubahan konstruxsi sintaksisnya dari subjek-pre-
dikat menjadi predikat-subjek, yang leblh dikenal . demngan
istilah kalimat inversi ( Tarigan, 19853145 ).

Pemakaian kalimat inversi inl sangat populer pada ta-
bun 20-an dan 30-an, Di dalam novel-novel yang terbit pada
masa itu, kecenderungan pemskailan kalimat ipnversi ini sa-
ngat banyak ditemukan, Tentunya pengarang pada esaat 1tu
mempunyal alasan sehingga menggumakan kalimat inversi dalam
karya-karyanya. Sebaliknya pada saat inl permutasian pola
subjek-predikat menjadi predikat-subjek dalam karya sastra
sudah sangat jarang.

Pola kalimat inversi inl mervwpekan suatu hal yang ma=

narik diteliti, mengingat bahwa pol:z ralimst yang umum di-

. pakai dalam karya ilmiah maupun dalam bahasa sastra yaitu

pola subjek-predikat. Hal inilah yang mendorong penulis
untuk mengadakan penelitian leblh lanjut mengenai kelim=:

inversi ina,
Batagan Masalah

Mengingat bahwa permessalahan dalam kalimat inversi ini
terlalu luas cakupannya, maka penulis membatasinya pada pe-

makaien kalimat inversl yang terdapat dalam . -mavel Layar
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Terkembang karya 5t, Takdir Alisyahbana.

Kalimat inversl inl akan ditinjau dari jenisnya;
selain itu struktur fungsional yang membentuk kalimat
inversi tarsahut;dan Juga efek penggunaan kalimat in-
versi ini yang terdapat dalam novel Layar Terkembang,

1.3 Perumusan Masalah

Daril hasll pembatasan masalah yang ada, maka ma-
salahnya dapat dirumuskan sebagal berikut: 3
1.3+1 Jenls kalimat inversi apa saja yang terdapat da-

e e ol Wi xm

lam novel Layar Terkembang?

P —

14%+2 Bagailmana pola struktur fungsional kalimat inver=-

j gi yzng terzapat dalam novel L&yar Terkembang?

14343 Apa €fek penggunaan kalimat inversi dalam novel
Layar Terkembang menurut interpretasi pengarang?

lTal Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan dari skripsi ini adalah un-
tuk memberikan jawaban terhadap masalah-masalah yang ada
yang dapat diperincl sebagal berikut:

Telbel untuk mengetahui jenis-jenis kalimat inversi yang
digunakan oleh pengarang dalam novel Layar Terkem-
bang;

la4e2 untuk memberikan gambaran mengemal struktur fungsi

onzl kalimat inversi yang terdapat dalam novel La-

yar Terkembang;

1:!"} " ;:-ﬁ‘.‘:q'-ﬁﬁ:a f i L
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lebe3 untuk mengetahul efek penggunaan kalimat inversi da-
lam novel Layar Terkembang tersebut,

1.5 Metode
Kita ketahul bahwa suatu karya ilmish dianggap

| . baik apabila dilandasi dengan metode dan teknik yang
baik. Adapun metode yang digunskan yaitu:
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

1.5.1,1 Penslitian Pustske
Penelitian pustaka dimsksudkan untuk mem-

peroleh kerangka teori yang ada hubunganaya de=-
ngan kalimat inversi. Teori-teori: yang dikemu-
kakan oleh para ahlil bahasa inl, yang . menjadi
landasan untuk mengolah data.

i 145.1,2 Penelitlan Lapangan

Dalam usaha untuk memperoleh data yang

ada, maka penulis menggunakan dua teknik yai-

th teknik penyimakan dan teknik catat.

Teknik simak atau penyimeckan adalah me-=
nyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto,1984:2),
Artinya penulis menyimak pemalaian . kalimat
inversl yang terdapat dalam novel"Layar Ter-

kembang"-Hasil dari penyimakan tersebut di-

sukkan dalam kartu data yang segera dilanjut=
kan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1984:4).

Dalam hal ini penulie mengklasifikasikan ka-
limat inversl berdasarkan Jenienya.

4
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1.5.2 Metode Amalisis Data
Untuk menganalisis data ini, meka penulis menggu-
' nakan metode deskriptif. Caia mengaeslisis data demngan
metode ini yaitu dengan menggambarkan permasalahan yang
ada kemudian membuktikannya bukan haé&imanh Eeharus-
nya melainkan sebagaimama adanya. Langlkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagal berikut:

a. Kalimat inversi yang ditemukan dalam  nowel Layar
Terkembang diklasifikasikan menurut jenisnya.

b. Setelah kalimat inversi ini diklasifikagiksn  menu-
rut jenisnya, kemudian dianalisis berdasarkan struk-
tur fungsional yang membangunnya. Jadi penulis memg-

adakan teknik permutasi, dengan mengembalikan kali-

mat tersebut pada polanya yang asli,




BAB II
DASAR PEH;EEQLAH EALIMAT DALAM BAHASA INDOMESIA

2.1 Pengenalan Kalimat Secara Umum

Berticara mengenai kalimat inmverel, berarti tidak
: terlepas,dari_pengeéﬁlan kalimat secara umum, Banyak de-
finiel yang telabh dikemukakan oleh para ahli tatabahasa
sehubungan dengan pengertian lelimat ini.

Kalimat ialah =atuan kumpulan kata yang terkecil
yang mengandung pikiran yang lengkap (Alisyahbana,1978:
Li)e Kalimat di sini dilihat dari segl isi atau makna-
nY¥a . |

Menurut Parera (1980:10), kalimat adalah .sebuah
bentuix kxetatasbahaszan yang naksimal yang tidak merupakan
baglian dari sebuah konstruksi ketatabahasaan yang lebih
besar dan lebih luas, Definisi ini terutama untuk mene-
kankan pada bentuk atau konstruksi ketatabahasaannya.

Kalimat adalah satu bagian ujaran yang didahului
dam diikuti oleh kesenyapan sedangkan intonasinya menun-
jukkan bahwa ujaran itu svdah lengkap (Keraf,1991:141).
Definisi menurut Keraf ini lebih menekankan pada unsur

suprasegmental yang terdapat dalam suatu bahasa,

2,2 Ciri=ciri Ealimat Secara Umum

denurut (Keraf,1991:142), kalimat yang diungkapkan

oleh sesecrang dengan sendirinya mencakup beberapa se-
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1« Bentuk ekspresi (unsur-unsur segmental)
2, Intonasi (Unsur-unsur suprasegmentgl)
3« Makna atau arti

L. Situssi

Bentuk ekspresi diwujudkanm oleh kata atau rangkaie
an kata-kata yang diikat oleh tatasusun yang dimiliki
oleh tiap-tiap bahasa. Kata-kata sudah mencakup bidang
morfologi dan fonetik bahasa, sedangkan tatasusun men=
cakup bidang sintaksisnya, '

Intonasi meliputi biZang suprasegmentalnys ataun di-
sebut juga ciri-ciri prosodi. Bila kita berbicara ten-
tang kalimat mau tidak mau harus kita berbicara tentang
intonasi, Sedang situasi adalah suasana di mana tutur
itu dapat timbul, atau perangsang, atau stimulus yang
menyebabkan terjadinya proses ujaran tadi,

Jalioan darl semua bidang itu, yaitu tatasusun ka-
ta-kata, intonasi dan situasi akan menentukan makna da-
ri tutur itu, Situasi sebaliknya akan menyebabkan kita
memilih kata-kata yang tertentu, memilik susunan kata
yang tertentu, serta mempergumakap intonasi yang terten-
tu pula, :

FPerkembangan yang merupakan suatu kemajuan dalam
bahass Indonesia yailtu dengan diterbitkannya buku Tata
EBahasa EBaku Bahasa Indonesia, yang disusun oleh para ah=
11 tatabahasa Indonesia.

Adapun cirieciri kalimat menurut buku ini yaitu:

7




Kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wae: -
cana)yang mengungkapkam pikiran yang utuh secara ke=

i tatabahasaam, Dalam wujud lisam kalimat diiringi oleh
alunan titinada, disela oleh jeda, diakhiri oleh in-
tonasi eselesal dan diikuti oleh kesenyapan yang memus-
tahilkan adanya perpaduam ataun asimilasl bunyl. Dalam
wujud tulisam berhuruf Latin, kalimat dimulail dengam
huruf kapital dan diakhiri demgan tanda titik, tanda
tanya, tanda seru; dan sementara itu disertakam pula
di dalamnya berb,gal tanda baca yamg berupa spasi
atau ruang kosomg, koma, titik koma, titik dua, dam

| atau sepasang garis pendek yang mengapit bentuk ter-

tentu { Moeliono dkk, 1988:254).
Epﬁ toalr-unsir falimat

Pada umumnyz kalimat-kalimat dalam bahasa Indanégia

dibangun Slsh sejumlah unsur eszvesntul | kalimat. Uasur

t pembentuk lmlimat itu sangat erat hubungannya dengan sa
tuan kalimat, Satuan kalimat berupa kata dan frase da-
] pat menduduki unsur kalimat yaitu subjek, predikat,obyek
atau keterangan bergantung pada fumgsi  sz%uz=n gizzan

"

tersebut (Kadir, dkk, 1986:57).

Unsur peambentuk kalimat tersebut tidak terbatas,
bergantung pada panjang pendeknya isi pikiran atau gaga
san dala®m kali=mat atau klausa., Blasanya satu kalimat ha-
nya diduduki oleh satu subjek-satu predikat, satu obyvek,
dan satu keterangan atau gabungan dari © sejumlah unsur
tersebut.Dan mungkin pula satu kalimat dibentuk oleh dua
atau lebih subjek, predikat, obyek dan keteramgan  ber-
gantung pada gagasan yang terdapat dalam kalimat terce-
but,

Definisi yang dikemukakan oleh Chaer (1988:377) ke

1imat serta unsur pembentuknya adalah sebagal berikut:
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%

Kalimat -adalah satuan-bahasa -yang berisl satuam
- plkiran atau amamat yaomg lengkap. Lengkap ber-
' arti di dalam satuam bshasa yang disebut " kali-
| mat itu terdapat:1, Unsur atau Baglan yang men-
' jadi pokok pembilcaraan yang lazim disebut dengam
istilah subfek (S).. 3, Unsur atau barlan yang la-
| : zix disebat istilah Pradih&t.nﬁu-Ehnur~ntau-haginm
| yang merupakan penjelasan lebih lanjut terhadap S
' dam P dengan istilah Keterangan (E).

Menurut (Sehand®,1990:5), unsur pembentuk kalimat yaitu
sub’ek, predikat, obyek, pelengkap, keterangan, perangkai dan

modalitas,.

Berdasarkan pembaglan darl unsur-unsur pembentuk kalimat
tersebut, maka vpenulis akan menganalisis struktur fungsio-

nal dari kalimat berdasarkan buku pedoman MEIDU.

a. Subjsk 5 : -
Subfek atau pokok kalimat adalah sesuatu yang ten-

a tangnya kita menyebutksn sesustu (Verhaar,1985:74). Me-
nurut {(Kridalaksana,h1983:159), subjek . adalah bagian
klausa yang berwujud nomina ya:pg menandal apa yang di-
katakan oleh pembicara. Subjek adalah sesuatu yang di-
anggap berdiri sendiri dan tentangnya diberitakan se-
suatu (Alisyahbana,1981:80). , |
" Berdasarkan definisi. di atas, maka dapatlah di-

katakan bahwa subjek itu memiliki ciri-ciri sebagai be-

e

rikut:
1. Sesuatu yang dikatakan tentangnya

2, Yang menandal pokok pemblcaraan

5. Sesuatu yang diberitakan

'H'I y i |||.;“-\._.. *;\ﬁ}F’: J5{E)
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; Contoh: Meds ity bagus,
8 P

Adlk gedang bermaig.
5 P
b. Predikat

Predikat adalab salah satu unsur yang mutlak bagi
kalimat yang berupas klausa dan sering disebut sebagai
pusat klausa. Untux Jelasnya pemulis melihat pendapat
para ahli bahasa seperti berikut ini,

Veerhaar {1985:74) mengatakan bahwa predikat atau
gsebutan yaltu apa yang kita sebutkan tentang pﬂknk'ta.
di, Predikat adalah apa yang dikerjakan atau dalam ke-
adaan apa subjek itu (Alisyahbana,1941:81). Eamudian

(Kridalaksana,1983:137) mengatakan bahwa predikat ada-
lah klausa yang menandai apa yang dikatakan oleh pembi-

cara tentang subjek,

Dari batasan-batasan di atas, maka dapatlah dika-
kan bahwa predikat itu memiliki ciri-ciri sebagai be-
rikut ;

1. Yang mengatakan keadaan suhjah
2. Yang menardal apa yang dikatakan oleh pembicara’
3« Yang menandal pusat sebuah kalimat

Conton: Ennuné_iin LIEEELJ
Eﬂéﬁﬂiﬁ%ﬂﬂﬁl ?

c., Ubyek
Ciri-ciri obyek menurut (Moeliono dkk, 1986 :263)
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yaitu : 1, Eategori katanya nomina atau nominal,
2. Perada langsung di belakang verba transitif
aktif tanpa preposisi.
3, Papat menjadi subjek dalam kalimat pasif.
4. Dapat diganti dengan -nya.

Contch: Dia memotong rambutnya.
5 E U

Adik ngng%njungi ggggk,.
5

Widi sedang mem=kan Eggﬂiﬂ-
5 P ;

de relengkap

Ciri-ciri pelengkap menurut {Moeliono,1985:263)
yaitu sebagal berikut:
1+ kategori katanya dapat n>mina, verba atau adjekti-
va:
2. berada di belakang verba semitransitif atau dwi-
transitif dan dapat dldahului oleh preposisi:
3. kalimatnya tidak dapat dijadikan bentuk pasif: ji-
ka dapat dipasifkan, pelengkap itu tidak dapat men-
 jadi subjek:
e tidak dapat diganti demgan -nmya kecuali jika dida-
hului oleh preposisi selain di, ke, dari dan akan.

Comtoh: Kami suks berenang,
: S P el .

Dia jatuh gakit.
s P Fel
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Orang itu bertubvh raksass.
5 P Pel

ds+ Keteranmgan

Menurut (Sehandi, 1990:9), keterangan dalam kali-
mat blasanya bebas, dan cakupan semantis keterangan le-
bih luas yaitu mewatasi unsur kalimat atau seluruh ka-
limat, Perbedaannya dengan pelengkap adalah:pelengkap
pada umumnya wajib hadir untuk melengkapi konstruksinya,
sedangkan keterangan tidak wajib hadir, '

Bagian keterangan dalam kalimat bahasa Indonesia me-
nyatakan banysk makna, namun yang sering ditemukan dalam
pemakaian bahasa sehari-hari adzlah sebagai berikut:

1. Beterangan Waktu
Contoh:=Sayz berangkat tadi malam.
=Pagi-nagl benar ia sudah bangun dari tidurnya.
-Pada ssat ini saya sedang belajar bahasa Indo=-.
nssla.
2, Keterangan instrumental
Contoh:=la sering memukul anaknya dengan sgaol lidi,
-Orang itu memotong rumput dengan mesin potong
rumout.
=Pemerintah memupuk semangat gotong-royong de-
ngan koperasi.
-Dengan kulit pisang mereka melempar anak kecil
vang csedang menangis tersedu-sedu,

3, Keterangan Keseringan

12
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Contoh:-Petinju yang lemah itu dihantam beberaps kgli
| oleh petinju Elly Pical,
= Ja memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak
Liga kKall,
- Dalam minggu ini saya lima kall datang mene-
muinvya.
4e Keterangan Sazbab (Xausal)
Contoh: - Ia tidak masuk kantor hari ini karena sakit
- Earenp kekurangan gizl, sekarang saya keli-
hatan kurus sekali.
- Ia menderite batin Karens Rebodoksnnva sen-
dird.
S5« hetersngan Tempat
Contoh:-Mahasiswa tidak boleh ribut di dalan kelas.
- Minggu depan saya basrada di luar pegeri.
= Aku mengitari rumah dari sagping kirzi,
- Di hutan lebat jtu banyak sekali burung buas
yang paling ditakuti oleh pekduduk set=mpat,
6. Keterangan Tujuan
Contoh:-Agar dapat Julus ujian, kau harus rajin bela=
Jar,
- Supa¥a bisg pulang cepat, sebaiknya kamu men-
catat cepat,

- Aku berbuat demikian pntuk kepentipnsanwu,

15
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= Demd keselgmatannyg, saya terpaksa berkorban,
7e BReterangan Cara
| Contoh: =Dengap hati keras ia menolak tawaran Saya.
- Pekerja-pekerja pabrik rokok itu bekerja de-
| ngan keras,
- Mereiza mengumpulkan modal gecars bersotong-

- 8. Keterangan Penerima
Contoh:-Fara siswa melaporkan hal itu kevada Eszgi;
sekolah,
- la mengirim sebuah surat untuj adiknyg di Ku-
pang.
- Kepada sava ia menceritakan rérictiva vanz
tragis yang sudah menimpa keluarga besarnya
| tahun lalu.

9., kKeterangan Feserta

Conteh:= Adik pergi ke sexolah dehzan temannys setiap ha
i ri.
- Depegsn kakaknya dia hidup tenteram di desa yang

terpencil itu.

- Bersama teman-temannya Amir berhasil meraib keme-
nangan yang gemlilzang.

- Saya ke luar negeri beprsama adik bungsu sayg bu-
lan depan kalau tidak ada halangan,

14
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lﬂ;Katarangan Perbandingan
Contoh:-Kakak lebih pandai gg;lgagﬂ_iggag_Eggglﬂgggg,

; -Beternak ayam lebih mahal daripsda itik karena
itik tidak terlalu banyak memerlukan makanan tam-
bahan,

-Kulit anak itu pwtih gepertf{ kapas.

-Rumalr teman saya besarnya bukan main baggl istana

| raia. '

| 2«4 Pola Dasar Kalimat

Wujud sebuah pﬂlé dasar kalimaé menyangkut tata la=-
ku sintaksis yang berhubungan dengan %tiga kelas kata
yaitu kata benda (KB), kata sifat (KS), dan kata kerja

{EK) dengan beberapa kemungkinan lain, Wujud pola dasar

kalimat yang terkecil terdiri atas dua unsur kelas kata
yang satu dengan lainnya berkaitan. Namun, masing-masing

i unsur mempunyal sifat keterbukaan untuk diperluas dan
mempunyal keaungkinan untuk digantungl unsur lain.Ma-

sing-masing unsur dapat diperluzss tanpa Zengzanggu hu-
bungan antara wujud terkecil dzlam pola dasar yang
i bersangkutan.
i Pola dasar kalimat bahasa Indomesia (PDEI) terdi-
ri atas tiga ragam dengan dua ragam tambahan (Kadir didk,
1986:65) .Pola dasar tersebut ysitu:
Pola Kalimat I: Kata Benda-Kata Benda (KB-KB)

Comtoh: Ayah pengusaha,

15
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Ibu wartawan ,
f Paman polisi,
! Pola Kalimat II:Kata benda-Kata sifat (KB=K3)
Contoh: Jakarta ramai,
Rambutnya hitam .,
Pola Kalimat III: Kata Benda- Kata Kerja (KB-KJ)
Contoli: Saya duduk,
la berbaring.
Paman mencangicul,
Rebun dicanghkul,
Hidupnya tertolong,
| Pola Kalimat IV: Kata Bemda-Kata Kerja-Kata Benda
;- (KB-KK-KB),
Contoh: Ali berkedai nasi,

Petani mencangkul kebun,

Kebun dicangkul petani,
Pola Kalimat V: Kata Benda-Kata Kerja-Kata Benda-

Kata Benda (EB-EE<EB-KE)
i Contoh: Ibu membuatkan adik boneka.

Ayah mengirimi kaml uang.
Ibu guru mengajari kami ma-
tematika.

16
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2.5 Pembagisn Zalimat Zerdasarka= sSuszng Lingluonya

Pgxmbagian kalimat dalaz bakasa Indonzsia dapat di-

tagl atas beberapa sudut pandang.

Henurut (Tarigan,1984:8-9), kalimat dapat 'diklaszi-

filkkasikan dengan berbagzi cara antars lain:

a. Juzlal daz jsais klausa.pauiy .terdavat pada dasar

b. struixtur izternal klausa utama

€. jenis resconsi yang diharapkan

d. sifat hubuagzan aktor-aksi

@, 243 atau tidaknys unsur negatif pada fraze wvar-
val utama

f, ke2sederhanaan dan kelenghkapan dasar

E. Tosisinya dalaz percakapan

b, konieks czn jawabarn yazg diberikan

I Aligsyehtana (1982:117), memtagi kalimat atas dua jso

nis yaitu kslizat tunggal ¢an kailnat majemuk,

1l

i Talam buw: Tata Eaxy 3nhasa Indonesia (1988:267),ka-
limst Gavat dibagzi mexzurut bentuk dan maknanya (nilal ko~
menikatifnya). Menurut tentukmya, kalimat ada yang tuzggsl
daz ads vanz —ajemuk, Zerdasariae= macam predixatrnya, kali-

anjadi kalizal vang bkerore-

Ly
i 8
il

mai tu2aszzl cspat €llagl

L T TS S

ilat nomina stau frass rominal, verpredikat ajektiva atau
frasa aiektival, berpredikat verba atau frasa verval, Pa-
. A

L da kalizat mejdemuk dapat dibagi lagi menjadi du= Zagziaa

yaitu: kalizs%t majemuk setara dan mlimal majemuk berting-

kat,
Dari segl makmanya (nilal komunikatifmya), kalimat
terbagl menjadi kalimat berita, kalimat perintah,kalimat

tanya, kalimat seru dan kalimat emfatii,
Menurut (Keraf, 1991:143), dengan mempergunakan da-

17
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aaf-daaar kesenyapan dan intonasi, kalimat dapat di=-
bagl dari bermacam-macam segi tinjauan. Pembagiannya
yaitu kalimat minim lawan kalimat panjang, kalimat mi-
nor lawan kalimat mayor, kalimat intl lawan kelimat
trnnararmaainﬁal. kalimat tunggal lewan kalimat maje-
muk. Pada kalimat tunggal dapat dibagl atas tiga ba-
glan yaltu: kalimat majemuk setara, kalimat m= jeaulk
bertingkat dan kalimat majemuk campuran,

! 2.0 Kalimat Inversi Dalam Bahasa Indonesia

2.6.1 Pengertian Kalimat Inversi

Banyak definisi yang telah dikemukakan oleh para
ahli tata bahasa sehubungan dengan kalimat inversi ini,
Menurut (Arifin,1990:63), kalimat inversi adalah kali-
mat yang predikatnya terletak di depan subjek .

Kalimat inversi terjadi apabila pola susunan(struk-
tur) gatra dasar kalimat tersebut dibalik sehingga men=
jadi PS5, yekni gatra predikat (P) didabulukan dari gat-
ra subjexnya (5) maka terbentuklah kalimat dengan pola
susunan terbalik (Amien,1989:76).

Menurut (Razak,1992:96),bentuk inversi merupakan
gtruktur kalimat yang terballk , artinya dalam pola
dasar kalimat itu predikat muncul lebih dulu, lalu di
bagian belakangnya muncul subjek,

Kalimat inversi adalah kalimat yang merupakan per-

mutasian atau perubahan unsur-unsur konstruksi sintak-

18
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515, atau dengan kata lain kalimat inversl adalah kali-
mat yang mengalami perubahan urutan dari subjiek-predikat
menjadi predikat-subjek (Tarigan,1985:145).

Contoh:
1+ Sudah berkali-kali Lﬂ:%iﬁ{ pgmanya dalam surat kabar
| 5
ibukota.

2« Tak ada kerjanva.
B 3
' 3. Eﬁ;ﬂE E_gﬂ pagi-pagi.

4. Begitu bel berbunyi, berhamburanlah gnsk-ansk ke ha-
P 5
laman sekolah,

; 5. Sungguh berand orang #tu mendaki tebing yang terjal.
| P 5

i 6. Dipinjaminva saya payung, sampai dia sendiri berba-
! B 5
sah kuyup pulang,

| 2.6.,2 Ciri-ciri Kalimat Inversi

Untuk memperoleh data=data yang perlu dalam
menganalisis kalimat inversi yang terdapat dalam no-
vel Layar Terkembang, maka perlu adanya batasan yang
jelas mengenal ciri-ciri dari kalimat inversi ini.Hal

ini dilakukan supaya penulls dapat membedakan kalimat

yang tergolong dalam kalimat inversi dan yang . bukan
kalimat inversi.
j Untuk mengetahui ciri-ciri kalimat inversei ini,,

maka langkah yang ditempuh yaitu dengan melihat pe-
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ngertian kalimat inversi ini secara keseluruhan,selan=
jutnya melihat contoh-contoh yang ada mengenal kalimat
inversi ini baik dari buku-buku yang ada, maupun data
yang terdapat di dalam novel Layar Terkembang.Hal ini
penulis lakukan karena setelah melihat buku-buku yang
berkaitan dengan kelimat inversi ini,tidak dijelaskan

secara terperinci mengenai cirdl-ciri kalimat tersebut.

Berdasarkan uralam yang petulis paparkan di atas,m=-
ka ciri-ciri kalimat inversi dapat disimpulkan ° sebagai
berikut;

i 1. Kalimat inversi terjadi karena adanya pémhalikan pola
urutan kslimat yaitu dari sub‘ek-predikat menjsdi pre-
dikat-subiek,

2. Pada umuanya kalimat inversi b=aik dalam bahasa 1l4isan
maupun bshasa tulisan diiringi dengan intonzsi daa je-.

| da untuk memperjzlss makna darli kalimat tersebut.

3. Kalimat inversi terdapat dalam bentuk kalimat tunggal

dan juga kalimat majemuk,
| 2.6,3 Jenis-jenis Kglimat Inversi

Berblcera mengenal kalimat inversi berarti tidak
terlepas darl pembicaraan mengenai jenis-jenis kali-
mat yang ada dalam bahasa Indonesia,

Berdasarkan pembicaraan mengenai jenis kalimat

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka jenis kalimat

20
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Iﬁversi.ﬂapat ditinjau darl jumlah dan jenis klausa  yang
terdapat pada dasar, menurui pembagian darl Keraf, Pembagi-
an kalimat menurut Keraf ini, penulis pilih dengan pertim-
bangan bahwa data yang telah ditemukan dalam novel . Layer
Tarkembang terﬁapat kalimat majemul campuran,

Sahibuugan dengan pembagian kalimat ini, maka dale=
kaitannya dengan kalimat inversi, maka penulis akan memba-
gl pembicaraan menjadi dua baglam yaitu kalimat inversi
dalam bentuk kalimat tunggal dan inverei dalam kalimat
majemuk, Pada kalimat majemuk dibagi atas tiga pembicara=
an yaitu inversi dalam bentuk kalimat majemuk setara, in-
versi dalam bentuk kalimat majemuk bertingkat dan inmversi
yang terdapat pzia kelimat majemul campuran.

Sebelum memasuki analisis data, maka penulis perlu
memaparksn terlebih dulu pengertian kalimat tunggal dan
kalimat majemuk, Menurut (Keraf,1991:152), kalimat tung-

gal adalah kalimat ysng hanya terdiri dari dua unsur in-
ti dan boleh diﬁerluas dengan satu atau lebibh unsur-unsur
tambahan , asal unsur-unsur tambzhan itu tidak boleh mem~
bentuk p&la yang baru.
Contoh: 1. All memukul anjing.

2. Kemarin saya belajar saja di rumah,

%, Ayah membell sebidang tanah,

Falimat majemuk i1alah penggabungan dari duz kalimat

tunggal atau lebih, sehingga kalimat yang baru ini memgan-
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dung dua pola kalimat atau lebih (Keraf,1991:167).
Contoh:1.4yah menulis surat, sambil adik berdiri di zas-
pingoya.
2+1a tidak menjaga adiknya, melainkan memblarkan-
aya Saja.
3 .Engkau harus menjadi orang pimtar, harus tetap
beribadat supaya mendapat rezeki yang bersih dan
halal,

Menurut Keraf, kalimat majemuk ini dapat dibagi atas
tiga pembicaraan yaitu kalimat majemuk setara,kalimat ma-
jemuk bertingkat dan kalimat majemuk campuran, Kalimat ma-
jemulk setara apabila kedudukan pola-pola kalimat sama ting-
gl, tidak ada pola-pola kalimat yang menduduki suatu fung
' si dari pola yang lain (Keraf,1991:168). Hubungan setara
ini dapat diperinci lagl yaitu setara menggabungkan, se-
tara memilih, setara mepertentangkan.

Contoh: 1. Says menangkap ayam dan ibu memotongnya.
2+ Zagkau rajin, tetapli adlkmu malas.
3« Ayah telah memanjat pohon mangga itu, sesudah
itu dipetiknya beberapa buah.

Kata-kata tugas yang digunakan dalam kalimat majemuk
setara yaitu dam, lagi, gesudah itu, kgreng fty, Kata tu-
gas yang dipakai untuk menyatakan hubungan setzra memi-.
1ih yaitu gtgu. FKata tugas yang dipakai untuk menyatakan
1 hubungan  sstara mempertentangkan yaitu tetapi, melain-
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kan.

Menurut {Zegaf,1991:168), setuah kalimat dikatakan ka-
limat majemuk bertingkat, apabila hubungan antara pola-po-
la Ealimat tidak sederajat, karena ada pola kalimat yang
menduduki suatu fungsi dari pola yang lain, Bagian yang le-
bils tinggl kedudukannya disebut induk kalimat, sedangkan
bagian yang lebih rendah kedudukannya disebut amak kali-'.

mat, Contol: 1, Ia telah memukul anak, yang memcuri buah-
| buahan 41 halaran belakang rumahnya,
| 2+ la berangkat, ketika kami baru saja tiba.
i %« Sepanjang +ai22 itu telah ditanam pohon-
pohonan yang rindang, yang dapat memberi
keteduhan pada crang-orang desa, ¥ang se-

tiap hari berjalan hilir-mudik ke kota itu,

Kalimat majemuk campuran,az.bila hZubizzes zrniara pola-
| pola kalimat itu dapat sederajat dan bertingkat, Hubungan
ini terjadi kalsu dalaz kalimat majemuk itu terdapat pa-
ling kurang tiga pola kalimat, sehingga misalnya terdapat
dua pola kalimat yang sederajat, yang laiﬁ bertingkat,atan
dengan kats lain ada dua pola kalimat yang menduduki ting-
kat yang lebih tinggi, sedangkan yang laimaya menduduki
tingkat yang leblh rendah atau sebaliknya.

| Contoh: satu pola atasan dan dua pola Eawakan
Kami telah menyelenggarakan suatu malam kesenian,
yang dimeriahkan olek pmra artis ibu kota, serta

dihadiri pula oleh para pembesar di kota itu,

| | ;
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Dua pola atasan dan satu atau lebih pola bawahan:
= Bapak menyesalkan perbuatan itu, dan meminta agar kami

berjanji tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama,

yanog dapat merugikan nama baik keluarga dam kedudukannya,
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BAB ITI.
EALIMAT INVERSI DALAM NOVEL LAYAR TERKEMBANG

Pada analisis data ini,maka pembahasannya dibagi atas
tiga peqbicarﬁan sesual yang telah dirumuskan penulis da-
lam perumusan masaleh. Pokok bahasan yang pertama yaitu me-
ngenal jenis-jenis kalimat inversi yang terdapat dalam no-
vel Layar Terkembang. Pada pembicarasan yang kedua akan diba=-
has mengenai pola struktur fungsional kalimat inversi -yang
terdapat dalam novel Layar Terkembang. Pembicaraan yang ke-
tiga akan dibahas mengenal efek penggunaan kallmat dnversi
ini,menurut interpretasi pengarang.

3.1 Jenis Kalimat Inversil yang terdapat dalam Novel Layar

Terkembane

Pada uratan yang terdahulu, telah dipéparkan bahwa
pewbagian kalimat inversi ini skan ditinjau dari segi
jumlah dan jenls klausa yang terdapat pada dasar.Hal ini

sesual dengan pembagian yang dibuat oleh Keraf (1991:152)

karena data yang ditemukan pada novel Layar Terkembaag

gesual dengan klasifikasi ini.
Kalimat inversl yang terdapat dalam novel Layar Ter=
kembang dapat dibagl atas empat jenis yaitu:

Z3u1e1 Inversi dalam kalimat tunggal

2.1.2 Inversi dalam kalimat majemuk setara

3.1.3 Inversel dalam kalimat majepuk bertingkat

Z2.1.4 Inverel dalam kalimat majemuk campuran
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3e1sl Inversl dalam Kalimat Tunggal

Contohnya:
= Berbunyj pulg pintu beberapa kali berturut-turut,
P 5

= Di sisi sebelah kirli kanannya fumbuh amat suburnya
P
hﬁ.b.ﬂ.ma_hglﬁn&_bumm-
= Malam Eﬂﬂﬂﬂ%lﬂh.L% di sana.
- Sudah kuatkah enskau ? :
P 5
- Bertambab memerah mukanva,
P 5

= Maka tiEEEE]]ﬁh mereka bertigs eaja dalam kamar ru-

5

mah sakit itu,

3al.2 Inversl dalam Kalimat Majemuk Setara

Contochnyas:
= Ia sendirl duduklah pula di sisl sebelah kanan gadis

itu dan gakanlah merexa Gersams-sams.
P 5
= Maka perdirilan i dan turunlsh merexs osrdua ,
P 5 P 5
= Wirlaatmaja masuk ke kamarnya dan figegallah Tutl seg-
| 5

dirl di kamar adiknya.
- Hﬂliﬂ%:liﬂh ;agg;n;g dan dikeluarkannya dari bawahnys

sehelal surat.

26




e————————————————————————

2¢143 Inversi dalam Kalimat Majemuk Bartingkat
Contoh:

= Dari sudut gedung akuarium itu berteriaklah gegranes
P 5

£adis Kecll, rupanya yang tertua di antara lima ber-
saudara itu memanggil adik-adiknya.

= Sejurus lups la, bahwa ia belum mandi dan berpakaian
P 5

dengan sepertinya.

- &ﬁggn_;g, bahwa sampal demikian perempuan dapai ter=-
5

tambat akan laki-laki,
- IEHH %ﬂ, bahwa 1a diasingkan itu oleh karena penyakit-

nya bertamoah,

- Pagi-pagl apabila dua suami-istri bang'n, bapekit py-
P

43 mereka berdis carl tempat tidur. masing-masing, mes-
5

kipun hari amat dingin,
3e1al4 Inversi dalam Kalimat Majemuk Campuran
i Contohs:

- Terlstimewa sesudah bunda mereka berpulang dua tahun

| yang lalu, sehingga iinsgallah.mgregﬂ bertiza sz1a
5

dengan ayah mereka, kedua belah pihaknya berdaya upa-
¥a memakiumi dan meLghargai masing-masing.,
- Sekejap terperanjat ia mendengar suara itu, lalu bar-

Iﬂli%&lﬂh %ﬂ ke oelakang dan bampak kepadanya Maria,

2y
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= Disandarkannys sepedanya dan mgiummm. LEE
P S 5

ka pergilah la ke arsh beberapa orang temannys ¥ang
P 5

sedang duduk bersenda-gurau di atas sebush banghku -
bangku,

- Uemikian perempuan tinggal bodoh gan oleh bodohnya le-
bih hﬂﬁﬁsﬂtﬂﬁﬁlﬂg éﬁ.ﬁupada Jkaum laki-laki mskin my-

dahlah laxi=-lakil menjadikannya hambanya dan permaeinan-
nya.

5«2 Pola Struktur Fungsional Kalimat inversi dalam Movel La=

yar Terxembang
| 3e241 Inversi dalam Kalimat Tunggal

| e Barbonyl pula pictu beb
F 5

laman 9).

Baglan yang diinversikan pada kalimst di etas
terdapat pada komstruksi berbunvi pula Eintuy. Sun sk
uya yang diisi olen kata pintu terletak di belakang
i predikat yang diisi oleh frase berbugvi puls, Pola
struktur fungsional pada kalimat (1) di atas yaitu
I P=5=h,

Eallm;t dl atas Jika aipermsutasikan kemoaii pa-

da poia dasar maka akan menjadi:

" Eipiu gerbunyi puis beberapa kali berturut-turut+.
5 KK

P
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E.W
ngah n;ggu (halaman 9),
K.Tp

Pada kalimat di atas, bagian yang diinversikan ter-
dapat pada bentuk tertegun is. Sub ek pada kalimat ter-
sebut yaitu ig, ditempatkan di belakang predikat yang
diisi oleh kata t ertegun. Jadi poim struktur fuagsional
Pada kalimat (2) di atas yaitu: n-P-S-K.

Dengan demikian jika kalimat ini dikembalikan ﬁhda
pola subjek-predikat, maka perlu diadakan permutasian ps
da unsur subiek dan predikatnya,

Jadi kalimat di atas berubsh menjadi:

' Sesaat vane tiada terira pendeknya, ig tertegun di te-
EK.# 5 P

Ogah ointy,*
H-‘TP
Di sisi sebelah k1r1 Kenannys tumbu ﬂ_:_l,a. subUrnys bebe-

K.To
rapa batang besonia (halaman 23),
5

Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas terda-
pat Pﬂ.d;‘l konstruksi tumbuh gmat suburnya beberaps batang
begonig. =zl ini disebabkan sub*eknya yang . didis: .0leh
frase beberapa batane begonias, ditempatkan - di. belakang
predikatoya yang diisi oleh frase tumbuh amat suburnyg,
Pola struxtur fungsionai pada kalimat (3) di atas yaitu
E-P-5. -
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hpabila bentuk ini akan dikembalikan pada pola yang
asli, maka unsur subjex dan predikatnya terlebih dulu ha-
rus dipertukarkan,

Dengan demikian dalam pola yang biasa, maka kalimat

di atas akan menjadi:

a2

'Di sis] sebelsh kird kanannya beberapa batans begomia
K.Tp 5
tumbuh amat su nyg, !
P
turug seorang anak muda deri eepeds
K.Tp F 5 Pel
(halaman 23).

Baglan yang mengalami proses inversi pada kalimat 41
atas terdapat pada bentuk ;n:gn,gggn;ngdan;h_Igg;.subfek-
bya yang diisi oleh frase georang apsk muda,berada di be-
lakang predika® furup.Jadi pola struktur fungsional pada
kalimat (4) di atas yaitu:E-P-S-DPal,

Apabila diubah ke dalam pola subjek-predikat,maka ka-o

limat di atas akan berubah menjadi:

" Dl dalap Gane Hauber seorang snak muda furup dari sepeda.
E-Tp 5 F PE]_

S5«Maka dige:ﬁ%}agagggﬂ pembicarg tampil ke mukg (halaman 32).

5 K.P K.Tp
Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas terdapat

pada bentuk dipersilakannya pembicarg. Hal ini disebabkan
yang mengiel fungei subjek yaitu pembicgrs berada ¢4 bela-

kang predikat yang diisi oleh kata dipersilakannva., Pola

struktur fungsional pzda kalimat di atag Faitu P-S-EK=-K.

Apabila kalimat di atas diubah ke dalam pcla dasar ma-

30




L----I--l-------"""""""""""f""""'--"-

ka akan menjadi:
" Maka pembicara dipersilskannya tampi]l ke muka ‘.
- 5 P K.P K,Tp

. 6. Sore _anngahﬂ ilsh ia dekat danau Ranau (balaman 41),

KW 5 K.Tp
! Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas torda-
pat pada konstruksi gampailah ia. Subjeknya yazg 4iisl
oleh kata ia berada di belakang predikat yang diisi oleh
kata gamoailah. Fola struktur fungsional pada kalimat (6)
| di atas yaitu: K-P=S-K,
| Apablla bentuk tersebut akan dikembalikan pada pola
i subjek-predikst, maka terlebih dulu partikel  :: pada ka-
! ta Sampailah dihilangkan,
| Jadi bentuk - Luversi tersebut, jika diperzutasikan
| ]

®emball dalam pola yang asli, maka akan mnjadi:

! ' Sore i3 sgmoai dekat danau Hanay, "
| KW = ¥

K.Tp

l 7o Sudah kustish kau? {(halaman 57)
| P o

Pada xslimat di atas, subjeknys yaitu kata enckay,dis
: tetakkan di beiskang predikatnya yang diisi oleh frase gu-
dah kuatksh.Dengan demikian terdapat pembalikan urutan pa-
da unsur subjek dan predikatnya,

Kalimat inversi tersebut lebih menekankan akan ' peran-
an predikatnya, dalam hal ini diwakili oleh frase sudah ku

atlkah. Sebaliknya pada kalimat Yang berpola biasa, mska pe-

ranan subjeknya lebih ditonjolkanm, Jadi pola struktur fung-

N
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6ional pada kalimat (7) di atas yaitu P-§.
. Bentuk inversi tersebut apabila dikembalikan pa-
da pola subjek-predikat, maka akan menjadi:

' Enghay sudah kuatkah?'
3 P
8. Di Juar sejak i petan i tidak berhenti-hentinva tu-
I{iTp pr P
run an (halaman 61).

| Bagian yang mengzlami proses lnversi pada ksliazt di
i atas terdapat pada konstruksi ngah_berh&nti-hgn;iﬁgﬁ tu-
i run hujen. Hal ini disebabkan yang mengisi fungsi subiek-
| nya yaitu sujzn terletak di belzkang predikatnya yang'dii-
| si oleh frzce tidak berhenti-heatinvs tupun. lLampak dengan
“Jrlas bahwa pada kalimat inversi, unsur predilntnyas  lebih

ditokenkar.Jadi struktur fungsional pada kalimat (8) . di
atas yaitu E-K-P-5.

Sebaliknya peda kalimat ysng berpola subjek-predikat,
maka yz2g lebih ditekankan yaitu suhjeknya. @#igl ini dapat
dilihat, Jjika kalimat tersebut dipermutasikan kembali pa-
da pola subjek-predikat. Jadi calam pola biasa maka kali-

mat di atas akan menjadi:

T e o — r———— —— —

"D _lusr sejak dari petapg tadi huyjan i dak hErhEntj-hﬂﬂLjF
K.Tp E.W &
nvs torum,
5

g, Bertagbah memerah mukgnys (halaman 78),
P 3

e
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Kalimat di atas merupakan kalimat inversi. Subjeknya -
yaity mukanva ditempatkan di belakang predikatnys yahg di=
isi oleh frese hertambah memerah, Di sini dapat dilihat de-
ngan jelss bzhwa predikatnya lebih mendapat penskanan . yai-
tu keadaan wajah subjek yang diwakili oleh frase bertambah

Eemerali. Pola struktur fungsional pada kalimat (9) di atas
yaitu P-5,

Sebaliknya yang terjadi pada kalimat yang berpola bia-
sa, maka penekanan kalimatnya lebih ditonjolkan pada sub-
jek itu sendiri. Hal ini dapst kita lihat  dengan jelas,
apablla kalimat di atas dipermutasikan kembali paca pola
subjek-predikat, seperti di bawah ini:

i ' Mukanys ber*ambsh memerah.'

| a2 F

| 10, Puku]l delsvan betul Ltampil seorang anak mudg keluar dard

| L P 8 K,P K.Tp
belakan (halaman 83).

Pada kKalimat di atas,bagian yang mengalami proses in-
versi terdapat'pada bentuk tamedl secorang anak muds. Sub-
Jeknya yaitu georang anak muda, berada di belakang predi-
| katnya yang diisi oleh kata tampil. Di sini nampak dengan

f Jelas,bahwa perhatlan pembaca akan lebih mengarah pada ka-
ta tgmpil, sehingga dengan demikian kalimat inversi ini

lebih menonjolkan peranan predikatnya, Pola struktur fung=

sional pada kalimat (10) di atas yailtu K-P=5-K-K.

ﬁ*.-'!ﬁ"ﬂﬂﬂi“gﬁ‘?_- ]
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Apabila kalim;t tersebut dikembalikan pada pola sub=-
jek-predikat, maka akan nampak dengan jelas, babwa subjek-
nya lebih ditonjolkan yasitu frase georang gnak muda. Jadi
dalam pola subjek-predikat, meka kalimat itu akan menjadi:

'Pu_u;l._r:l.ﬂ_a_.;ul.k n be wmm_l_ﬁ.ﬂﬂ

oW

11, Haka dudug}gg mereka bersams- Eﬂ a bertiga mﬂﬂﬁ%§%fELFEE
8

ia (halaman 92).

Bagian yang mengalami proses inversi pada kalimat di
atas,terdzpat pada bentuk duduklsh mereka bersama-samg
bertiga,Subjeknya yaitu pereks bersama-sama bertiea ber-
ada di belakang predikatnya, yang diisi oleh kata dudulk-
lah., Pola struktur fungsional pada kalimat (11) di atas

! 3ait£: P-5-Pel.

Pada kalimat yang berpola biasa, pembaca akan le-
i vih memusatkan perhatian pada subjeﬁnja, yang divakili.
oleh frase mereks bersama-sama bertiga. Apatila bentuk
inversi ini dipermutasikan kembali pada pola ~subjpk-
, predikat, =maka penambahan partikel lah pada kata duduls
lah harus dihilangkan. Penambahan partikel loh terse-

but hanya untuk menekankan makna predikatnya,

Jadi dalam pola yang blasa, maka kalimat di atas

akan menjadi:
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* Maka pe = bﬂré duduk menghadapi meia',
P

. ] Pal

1E.Eﬂﬂagsahéﬁans_zzziagai ia akan bundanyg yang telah bebe-
" P =5 0 K.W
n 111).
Iﬂiﬂ_iﬂhuﬂ.hﬂﬁgflﬂha.{halaman )

Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas terle-
tak pada konstruksi kadang-kadang teringat ia, . Hal. ini
disebabkan adanya pembalikan urutan pada kalimat di atas
dari aubjek-pradikat menjadi predikat-suhjah. Yang ﬁengié.
el fungsi subjek yaitu ia, berada di belakang predikat
yang diisi cleh frase kadang-kadang teringst, Pola struk-
tur fungsional pada kalimat (12) di atas yaitu P-S~0-K-

Pel. Bentuk ini jika diubah ke dalam pola dasar,men jadi:
‘1a kédgng-kagagg terineat aizan bundanys yang telah be-
5 F O

]
berana tahun beroylang.'
Pel
15. Maks tineeallah mereks bertigs saia dalam ltamar rumah
P S K.Tp

sakit itu (halaman 122).
Bagian yang mengalami proses inversi -adzs kalimat
di atas terdapat pada konstruksi tipgeallah mereka ber-

tiza gaja. Subjeknya yang diisi oleh frase pereks berti-
ga saja, berada di belakang predikatnya yang diisi oleh

kata tingeallah.Jadi telak terjadi pembalikan urutan da-

b mm e — e ———

{ ri subjek-predikat menjadi predikat+ﬂuhjek;Pula strukttur

fungsional pada kalimat (13) di atas yaitu P-5-K, '

35
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Apabila pola inversi ini akan dikembalikan pada po-
la yang biasa, maka terlebih dulu vartikel lah pada ka-
ta tinggallah,dihilangkan.Penambahan partikel Jah di si-
ni hanya dimaksudkan sebagai unsur yang menekankan pre=-
dikatnya,

Dengan demikian dalam pola subjek-predikat, maka ka-
limat di atas akan menjadi:

i

| 'Walka mereka bertiga sala tingzal dalan kemar fumeh: sa-
: K.Tp

! it ity

3.2 Inversi dalam Kalimat Majemuk

3.2.2 Inversi dalam Kalimat Majemuk Setara

14 Dan lekas nerkatglau ;ﬂ_gguadﬁ kakaknya," k£ heanar
Py By el e P2

kawan mereks itu (halaman 13).

b
_ 2
| Pada kalimat di atas bagian yang mengalami inversi %ear-
I .

dapat pada klsusa pertama dan klausa kedua, Pada klausa per-
tama, unsur yang diinversikan terdapat pada kommtruksi le-
kas bgrkatalah ia. Subjeknya yang diisl oleh kata ig berada
di belakang predikatnya yang diisi oleh frase lekas berk-tg-
| lah .
! Demikian pula pada klausa kedua umsur subjeknya yang di-

; isi oleh frase kawan mereka itu, diletakkan di belakang pre-
dikatnya yang diisi oleh frase banyak benar, Pola struktur
kalimat (14) di atas yaitu:P-S-K-F-5.

fungsional pada
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Pada kalimat inversi dapat dilihat bahwa pengarang lebih
menonjolkan peranam predikatnya,dalam hal ini diwakili oleh -
frase lekas berkatalah dan banyak bemar, Sebaliknya pada kali-
mat yang berpola bissa ,maks unsur yang lebih dipentingkan p2-
ngarang adalah subjeknya. Hal ini dapat kita 1lihat jika bentuk
di atas dipermutasikan lembali pada pola subjek-predikat.

Apabila bentuk tersebut akan dipermutasikan pada pola as-
linya, maka terlebih dulu partikel Jlgh pada kata b .
dihilangkan, Penambahan partikel lal tersebut hanya sebagal
unsur yang menguatkan peranah predikat.

! Dengan demikian maka pada pola subjzk-predikat, maka ka-
| limat di atas akan.menjadi:

| J Dan,;ﬂ lekas b&rkgta epadg kaksknya," Kawgn mereks itu ba
| 1 ] K.Fen EE

! nyak benar,"

| P2

|

' 15, 1a Egndlrl udu&lgh nals di sisi sebelah kanan gadis jtu dan
f makanlah mereka bersama-sama (halaman 55).

Pada kalimat di atas, unsur yang mengalaml proses inver-

si terletak pada klausa kedua yaitu makanlah mergka bersama-
gapa.Hal ini disebabkan adanya pembalikan urutan dari . sub-

Al ——

jek-predikat menjadi predikat-subjek pada konstruksi terse-
but, Subjek pada kalimat di atas yaitu frase pgkgn bersama-
gama, ditempatkan di belakang predikat makanlah. Pola struk-
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*tur fungsional pada kalimat (15) di atas yaitu S-P-K-Pel-
P-5.

Partikel lah Yang terdapat pada kata makanlah meru=-
pakan penambakan unsur yang memberikan penekanan pada pre-
dikat, jadi harus dihilangkan,

Bentuk kalimat di atas, apabila dikembalikan pada po-
la dasar, akan menjadi:

'I 1 E-TP Pﬂl
dan mereka b =Gsma, !
85 ¥a
16. Eﬂ%lﬁhﬂii.ﬂiﬁghngxa Eﬂl%ﬂuiﬂia dan ﬂih%;augxa Dyamuk da-
. 8
: 1 2 2
Ii dalam kelamby (halaman 78).
K.Tp

Unsur yang mengalami proses inversi pada kalimat di
atas terdapat pada beutuk dismbilnva selimutnya dan diha-
launya nyamuk. Subjeknya yang diisi oleh kata selimutnva
dan nyamuk, berada di belakang predikat Yang diisi oleh

predikat gdigmbilnya dan-dihalaunya, Pola struktur fungsi-
onal pada kalimat di atas yaitu E-P-5-P-5.K,
Kalimat di atas apablla dikembalikan pada pola dasar

maka akan menjadi:

Bati-hati Eglémuiﬂiﬂ niamgilnza daﬂ-Bﬂgmgh.ﬂiha%auﬂia.ﬂa-
KeC

ri am bu,*

E.Tp




17 Eﬁxlahmﬂm ﬁu.umﬂm M dan dengan peracaan
& Py &, K.¥u

(halaman __.'r"_.ﬁl .

Unsur yang mengalami proses inversl pada kalimat
di atas terdapat pada klausa pertama dan klausa kedua.
Pada klausa pertama unsur yang diinversikan yaitu dity-
tupnya kelamby, sedangkan pada klausa kedua yang di.i'nu'
versikan terdapat pada bentuk pergilah ia. Hal ini dise-
babkan yang mengisi fungsi subjeknya yaitu kelambu dan
ia, ditespatkan di belakang predikatnya yang diisi oleh
| kata ditutupnys dan pergilsh. Pola struktur fungsicnal
pada kalimat di atas yaitu K-P-5-K-P=5-Pel +
Bentuk tersebut,apabila akan dikembaliksn pada pola
dasarnya, maka teriebih dulu partikel lah, pada kata per-
£Zilah, dihilengkan. Fungsi pa;tikel lab ini hanya menekan-
kan predikatnya, sehingga dalam pola aslinya, kalimat di

atas akanmnjadi;

' Eelambu gitutupnva perlahan-lahan dan dengan ° perasaan

T T S P S - T R PR S

5, P, K.C K ko
Yang pe pergl mendapatkan bibik dan pamannya,
. - 53 Pal
.Naik ia di amak tangea dan berdirilah ia menshadani penon
" B %? BELP 2 “z Pel
ton yapg bagpyak (halaman 82).
1
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Baglan yang diinversikan pada kalimat di atas terdapat
pada bentuk pajk ia dan Depdirilah is. Subjeknya yang diisi
oleh kata fa, pada bentuk paik iz, diletakkan 'di -belakang
Predikat paik.Demikian Pula pada bentuk berdirilah ia. Sub-
Jeknya yaitu ig berada di belakang predikat bardirilah.Pola-
struktur fungsional pada kalimat (18) di atas yaitu:P-5-K-
P=5<Pel, ;
Bentuk kalimat inversi ini, jika skan dikembalikan pada
pola dasarnya, maka terlebih dulu Partikel lah pada katé ber-
dirilah, dihitsngkan. Hal ini disebabkan fungsi partitel lah '
tersebut, hanya sebagai unmsur Yang menekankan makna predikat-
nys.

Dengan demikian, maks dalam pola subjek-predikat kali=

mat di atas akan berubah menjadi:

' Ja aik di anak tangga dap ia berdiri mengkadant pemonton |
5 E.Tp Pel '

1 B S P |
yang banyak.*® -'

; I
19_%aka berdirilah is dan turunlah mereka berdug (halaman 94). j

Unsur yang mengalami proses inversl pada aziiwat .di
atas terletak pada klausa pertama dan kedua, Pada klausa

pertama -UBSUT Yang diaversikan terdapat pada konstruksi

} maka berdirilah ia. Hal ini disebabkan yang mengisi fung
| =i subjek yaitu ia, terletak dl belakang predikat

| yang diisi oleh kata beprdirilakl. Pola struktur fungsional

pada kalimat (19) di atas yaitu: P-5-P-5,
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Pada klausa kedua unsur yang diinversikan _terdapat

pada konstrukei turunlah mereka berdua. Hal ini disebab-
kan yang mengisi fungsi subjek yaitu frase mereks berdua

berdda di belakang ptedikat turunles. Jadi tVrjﬂdi
pembalikan urutan-dari subjek-predikat menjadi predikat-
subjek,

Pada klausa pertama dan klausa kedua, terdapat pe-
nambahan partikel lah pada kata berdirilak dan furunlzh,
Fungsi portikel lah di eini, memberikan - penrekanan pada
predikat, sehingga harus dihilangkan apabila bentuk iz~
versi akan dikembalikan pada uola yang biasa.

Jadl apabilae dipermutasikan kembali pada pola sub-

jek-predikat, maka kalimat di atas akan mnjadi: |
'*Maka ig berdiri dan gereks berdus turun,' 1

51 Py Sa PE i
20+ 2arisatnals pasul ke kazsrnya dan ;1:53 1lagh Teitd 55_1 ;
I I'.I 1...|.'|:|.I E E
gi kamar adiknva (halaman 106).
K.Tp,

Bagian yang mengalaml proses inversi pada kalimat di
atas terletak pada klsusa kedua. Unsur yang diimversikan

terdapat pada konstruksi tingeallsh Tuti sepdiri .Hal . izi
disebabkan subjeknya yaltu frase Tuti sendiri terletak di

belakang predikat Linggallah.pnias struktur fungsisnal pada
kalimat (20) di atas yaitu S5-P-E-P-S5-K,

Bentuk inversi inl apabila akan dikeabalil=n pada po-

&1
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22 . -ﬂli%ls;lm badannya dgn dikeluarkgnars dari bawshnya se-
1 34 P, K,Tp
hﬂlﬂ%rﬁﬂxﬂi (halaman 120),

Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas terda-
Pat pada klausa pertams Yaitu pada komstruksi meliuk-li-
uk badannya, Subjeknya yang diiei oleh kata mail-
| letakkan di belakang predikatnya yang diisi olex kata
meliuk-1iuk, Pola struktur fungsional pada kalimat {aa; di
atas yaitu P-S-P-E-0,

Pada kalimat inversi ini dapat dilihat dengan jelas
bah¥a unsur yang lebih ditekankan yaitu reliunk-liuk, yang
merupakan predikat pada kslim=t di atas, Sebaliknya pada
kalizat biasa, maka unsur yeng lebih dipentingkan yaitu
suktjeknya. Hal ini dapat dilihat secarn jelas,apabila ka-
limat di atas dipermutasizan kembali pada vola kalimat
subjek-predikat . |

Dengan demikian maka dalam pola yang biasa, maka ka-

limat di atas akan menjadi:

| 'Bodannva meliuk-liuk dan dikeluarkannva da=: bawah

: 51 P,I PE K.Tp i
! sehelaj surat.’

| i

5,23 Inversi dalam Kalimat Majemuk Bertingkat

Mﬂﬂ&gﬂw’ bEI‘tEI‘}a I.{l-:n}] EE Drﬂ HE
K.Twg ;

R R

1is kecil, : panya yane tertuas di antara limg barg.
1 E

1 e et =i g p

gl
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TR

1nvﬂfpzd: kalimat di atas, bagian yang mengalami proses
8L terletak peda ko i pe v
disebabkan Yang berflngEEB::2:::i s:h'Ek o
I8, rmﬁ_ berada di ‘belakan e e
€ predikat yang diigi oleh - .
kata percava. Jadi telan terjadi_péruhahan urutan umnsur
subjek dan rredikat pada kalimat tersebut di atas. Pola
struktur fungsional pada kalimat di atas yaitu: P-5-5-F=
Pel=h=Pel=F-j-P-K,
! ' Bentuk inversi ini jika dikembalikan pada pola sub-
| jek-predikat maka akan menjadi:

ST P E—

"Soya percays, bahwa iz tidsk senang ekea n_te-
51 ; 52 PE Fel !
! nang dalam kantor, mengisi daftar ini, menyelin purat apu [
| . P} ﬂ1 Ph DE r
mengantuk-ngantuk menanti pukul dua,? i
0 5 CHKaW [
25,5ejurus lupg ia, bahwa iz belum msndi dan berpakgian de- !
Py 5 S2 R ;

ngan severtinya (halaman 49).
K.,Per

Pada kalimat di atas, baglan yang mengalami proses
inversi terdapat pada konstruksi lupa i3.Hal ini dise-

i B s s R F SR PR S S

babkan yang menjadi subjeknya yaitu la, berada di be=-
' lakang predikat lypa. Pola struktur fungsional pada ka- |

limat di atas yaitu : P-S-S=P-K. |
Pada bentuk inversi tersebut dapat dilihat  bahwa ,
predikatnya lebih dipentingkan daripada unsur subjeknya. |

o — e e i o e =

45




e

Kal
imat di atas apabila diubah ke dalam pala dasarnya
maka gkan menjadi:

' Sejurus ia uva, bahwa ia belug gandi dan berpakaian
. a8 _P.I EE PE

-‘I‘

E.Per

. 26, -Heran ig, bahwa sampai demikian perempuan dapat  tertam- i
P, 5, K.Tj 5, P, |
Bat akan lgki-laki (halaman 67) - |

Pel

Fada kalimat di atas, unsur yang diinversikan ter-
dapat pada induk kalimat, Subjeknya yaitu iz, be:rada di
belakang predikat yang diiei oleh kata heran. Jadi telah L

terjadi pembalikan pola urutan pada unsur subjek dan pre-

! yaitu; P=-5-K-5-F-Pel,

&
dikatnya. Pola struktur fungsional pada kalimat di atas '
Kalimat di atas jika dikembalikan pada pola subjek- !

|

predikat, maka akan menjadi:

"Iz heran, bahwa sampai demikian peremouan dapat tertam- I
5, P K.Tj 5 Fa |

| 1 k‘- L, I.
i Pel .

, 27, Setelah laki-laki berdua itu pasuk, gduduklah mereka ber- |
| 5| Pl PE 52 !

| f
ia yang penuh berpsgarkan maksnan lezat-lezat '
liza pada_pela Tol |

K.Tp

ity (halaman 80J}.
f-gian yang mengalami inversi pada kalinmat di atas |

L6
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terdapat pada bentuk duduklsh zereka berlima, Subjek-
Bya yang diisi oleh gereka berlima, ditempatkan di be-
lakang predikat yang diisi oleh kata duduklah. Pola
struktur fungsional pada kalimat di atas yaitu:S-P-P-5-
E=Fel.

Hantuk tersebut apabila akan dikembalilan .pada pola.
yang asli, maka terlebih dulu partikel lah pada kata du-.
duklah dihilangkan,

Dengan demikian maka bentuk inversi tersebut jika di-
kembalikan pada pola yang asli, maka akan menjadi:

'Setelah laki-laki berdua itu masuk, mereks berlima dudyls
51 ¥y o P |

pada meia yang venuh berpagarkan mokanapn lezat-lezat itu,* ,
K.Tp i '

28 ratika ig hendak ke luar kKapar, datang istri Parta (halaman

81).

Pada kalimat di atas, unsur yang diinversikan terdapat
pada bentuk gdatane jstri Ports. Hal ind disebabkan yang men-
jadi subjeknya yaitu frase jsiri Parts terletak di belakang
predikat yang diisi oleh kata datans. Pola struktur fungsi-

onal pada kalimat di atas yaitu:5-P-K-P-3, [

! Pada kalimat inversi tersebut dapat dilihat bahwa pene- |

kanannya atau unsur yang ditonjolkzn yaitu predikatnya.Seba-
| liknya pada kalimat yang berpola hiasa, malkka pemekanannyx ;

| lebih terpusat pada sub)eknya., Hal ini dapat . diperhatikan i
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bi ]
apablla, bentuk inversi ini diubah ke dglam pola subjek-pre-
dikat, '

| "De *
! fgan demikian maka dalam pola subjek-predikat, maka
kalimat d% atas akan berubah menjadi:
' Ketika la hendak ke Juar kegar, datang
| amar. istri Parta datang.'
| g‘ia P‘. K.Tp 52 P.E
¢9.Reberang lamanva gibuai oleh kenang-kensngan akan kongres,
L1 P.I : 'D., y
gaka teringat pula ia akan Maria (halaman 117, ' .
P2 5 0 ;
Fada kalimat di atas, baglan yang mengalami proges
inversl terdapat pada konstruksi teringat puls ia,yang
terdapat pada anak kalimat, Hal ipi disebabkan yang

—

TN

mengiei fungsi subjeknya yaltu jg diletakkan di belz- i
kang predikat teringat pula. Pola struktur fungsional '

pada kaiimat (29) di atas yaitu: K-P-0-P-5-0,

Pada kalimat dinversil ini unsur yang lebih diton- J
jolkan olek pengarang yaitu keadaan yang dialami oleh t
subjexnya yaitu teringat pula, yang merupakan perasaan .
Maria. Berbeda halnya dengan kalimat yang berpols sub- r
jek-predikat, maka penekanannya lebibh dipusatkan pada |
subjek 1tu sendiri, dalaw pal 1ny diwakili oleh ja, E

¥alimat di atas jika dipermutasikan kembali pada '

pola subjek-predikat, maka akan menjadi:

- buad oleh kenang-kemangan gkan kongres
'Beberapa lamanva digual
E,w 1 bl |

o ga taiguat mla hansta.
2 2
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39 Jgﬁu 23, bahwa ia diasingkan itu oleh karena penvakitnys
bertambah (halaman 119),

Pada kalimat di atas, begian yamg diinversikan ter-
daPﬂt Pﬂda-kﬁhsiruﬁﬂi ;ggg_iﬂ_.Subjaﬁuya yang diisi oleh
kata iz, terletak di belakang predikatnya yang diisi oleh |
kata tahu. Bentuk inversi ini lebih menekankan predikat-

Ty

nya. Sebaliknya pada kalimat yang berpola biasa,maka un-

sur yang lebih ditonjolkan yaitu subjeknya, Hal ini dapat
dilihat dengan jelas, apabila bentuk inversi ini dikemba- 1
likan pada pola subjek-predikat. Pola struktur fungsional
kalimat (30) di atas yaitu: P-$-5-P-0,

Kalimat inversi tersebut dipermutasikan kembali pﬁda

pola subjek-predikat, maka akan menjadi:

| 'la tahu, bahwa ia diasingkan itu nleh karena venyokitnys

! 5, P B Py K.5

| |

. bertasbah, i

| 21. Pagi-pagd svabila dua suami-istri bangun, kit o me- |
K.W 5 F P f

L] 1_ .I E

: relkka berdua dard tempat tidur mssing-masing, meskipun hari i

; [ K.Tp

i 2

| apat dimegin (halazan 124).

Koi |
ﬁagiﬂu ;ang mengalami proses inversi pada kalimat di
atas terdapat pada konstruksi bangkit pula mereka berdua,
L Hal ini disebabkan yang menjadi subjeknya yaitu mereks

M o e ————

|
|

e e

-
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berdua ditempatkan di belakang predikatnya yang diisi

oleh frase bangkit pula. Pola struktur fungsional pada
| kalimat (31) di atas yaltu;E-S-P-P-5-K<E.
i Bentuk inversi tersebut apabila dipermutasikan kem-

bali pada pole subjek-predikat, maka akan menjadi:

| L :
| Eaﬂ%:gagi gpabila dug suaml-istri bangun, mereks berdus
M 3 Py

e T ———

. Sz
banegkit oula dari temwvat tidur maging-masing , meskieun
PE H.Tp Etw il
hari amat dinsin, ! e fll
P : i

3

Jelel Ioversi dala= Kalimat Majzmuk Zampuran

l
| 2. Terigtimewg sesudah buzds meroka baprpulang dug  *abun "
| Sy P Kot :

Yang lalu, sehingga tinggallah merela  tertigs sads |
s !

| 2 -
! dengan avah mereka, kedua belah pibaknys berdaya upa-
K.Paes 53

T T

(Balaman 8).

Bagian yang diinversikan pada kalimat . di atas

terdapat pada konstruksi sehingga tinggallah mereka
bertiga saja. Subjeknya yang diisi oleh frase Dere-
ka bertigs gaja, yang merupakan bagian dari frase sub. |
Jjox sehingga mereks bertigg paja berada di belakang
predikat tingeallall. Pola etruktur fungeiomal pada ka-
limat (32) di atas yaitu: S-P-EK-P-5-K-5-F,

50
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Apabila bentuk kalimat inversi ini diubah dalam
Pola yang biasa maka terlebih duiu partikel lah ‘pada
| - - kala tinggallgh harus dihilangkan, Penambahan parti-
kel lah, merupakan unsur yang maﬁakankan pentingaya
peranan predikat tersebut,

Jadi dalam pola yang blasa, kalimat di atas akan

menjadi:
*Ieristimews sesudah bunda mereks berpulane dus tahum it
5, P, Ho W
¥ang lalu, sshinggs merekg bertigs saja tizagal deénganm I
52 L
ayah mereka, kedua belah pihaknya berdaya upay¥a Gemake-.
S

| K. os 3

| lumi dan menghargal masing-masing.'
. P5 f

33, Sekejav terperanjst is mendengar susra itu , lalu ber-
K.P N o “ Pz s

patinelah dan pampak kepadanya Maria (ha-
= éﬂ : K.Tp ; P

2 ' 3 0,

laman 17).

Pada xalimat di atas, unsur yang diinversikan terda-
pat pada bentuk lalu berpalinglab la. Subjexnya yang dii-
g1 oLeh kata 1, ditempatsan di pelakang predlgatnya yang

di1s. oien frase Jalu berpalinelsh. Fola strukiur rungsi-
ooal p-Eld'.a galimat "-.3.3;' di atas 3'3.1-1’-“: E-S=P=(=P=5-K-P=0,

renambshan partikel lah, pada kata berpalinglah, ha-
rus dihilangkan, gebelum kalimat di atas diubah ke dalam

—er g
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:mll? subjek~predikat, Partikel lah._tersebut hanya ber-
_fungsi sebagai unsur yang menekankan peranan predikat,

Jadi kalimat di atas jika diubah ke dalam pola subjek=
' predikaF maka akan menjadi:

'w%m;uww,nm
- a o =

1 B i 2
. berpaling ke belgkang dan pa Maria.' -
| P, K.Tp 0 !
3 2
54, ﬂiﬂanﬂﬂrkﬁ;nxa ﬂ__ﬂﬂaaza dan ﬂlﬁmhi]gxa Ia nya, maka wper-

1 E g y

Eilﬂ_ ia ke arah hﬂhgtggg orang temannva yane Eedang dudule i

; bersenda-surau di gtas sebush bangiu-bangitn (halaman 21), |

K. TPE

Unsur yang mengalawl proses inversi pada kalimat di
atas terdapat pada bentuk disgndarkannyas gepedanva, diag- !
tilnya tesnva dan pergilah ia. Hal ini disebabkan yang

| mengisi fungsi subjeknya yaltu gepedspya, tasnys dano jiag
ditempatkan di belakang predikat disandavkannya, diambi]-
nyg dan pergilah. PFola struktur fungeionasl pada kalimat
di atas yaitu: P-8-P-5-P-5-K-P-K,

Pola kalimat inversi sepertl yang terdapat di atas
semberikam pengkanan pada predikatnya. Sebaliknys pada
kalimat yang berpola subjek-predikat, maka unsur yang di-
tekankan yaitu subjeknya, Hal inl akan nampak apabila ka-
1imat di atas dipermutasikan kemball pada pola aslinya.

partikel lah pada kata pergilah harus dihilangkan

P

|
; a2 |
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apabila kalimat inversi ini akan dikembalikan pada po-
1 =
8 Bubjek-predikat, Behingga dalam pola yang asli,maka
kalimat di atas akan berubah menjadi;
L]
ﬁﬂ%ﬁmﬁiﬂﬁﬂﬂéﬂmmniﬁﬂmw- malkca
. 8y P 5 P
| 1 2 2
ia perei ke -
s P
3 =5
d b - 5 b =ba l.

P, 5, 0, E.T]

dahlah lnhiélﬂhi Iﬂﬂiﬂ%ilﬂﬂﬂlﬁ hnnhan:n_ﬂ;g_nﬂ:nniannr

3 3 & F

Ya (nalaman 3/), |

Pada kalimat di atas, bagian yang mengalami proaes

inversl terdapat pada konstruksl lebih bergantuneslah is.

| Subjeknya yang dilsi oleh kata ia ditempatkan di bela-
5 kang predikat yang diiel oleh kata Jlebih hiilﬂaiﬂﬂﬂliﬂa
: Pola struktur fungslonal pada kalimat di atas éﬂitu:E—P_

K-P=5=0-E-5-P=0,
Partikel lalj pada kata harus dihilangkan apabila ka-

limat inversi ini akan dikemballkan pada pola subjek-pre-
dikat, Partikel lah tersebut hanya sebagal unsur yang me-

nekankan makna predikat. _
Dengan demikian maka dalam pola yang asli.kalimat di

| 53
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atas akan he rubah menjadd:

fm-gmmnmmmmmhh
H—E%“”‘m‘hﬂwl_u mmmu—

%}mwmwm
36. Seolshoolah terkeiutlah ia ketika orane tua itu -'
el ketie o taa dia bergaums |

1

kepadanya," Heneapa enckau termenungs" (halaman 40) |

1 *3 5 |

. Unsur yang diinversikan pada kalimat di atas,terda- |
| pat pada konstruksi geolah-olah terkeiutlah ia. Subjeknya |
yaitu la berada di belakang predikatnya yang diwakili alehl -'

frase geolgh-olah ferkejutlah. Pola struktur fungsional pa-

da kalimat (36) di atas yaitu : P-5-5-P-0-3-P, L

Partikel lgh pada predikat ferkeiutlsh harus dihi- :

langkan apabila bentuk inversi ini akan diubah ke dalam po-

la dasar .Dengan demikian, maka dalam pola subjek-predikat

kalimat di atas akan menjadi:

-hww hzhm

5, 52 R

n Mepgapa enskad tfermenupe?™

kﬂlﬂg:ﬁlﬂ:_ s} Bﬁ :
7. Tetapd ketika ia hendak masuk, iRgatlah ia, bahyada De-

* 3 Py P2 5 3
1
lup memperkenalkal Yusuf dengan saudara SCDURULYA YaOE S6-
P 0

!
i e e b 1
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; " lEE'im E%EIMH%M (halaman 49),

Unsur yang diinversikap: pada kalimat di atas terdapat
konstruksi ingatlap ga. Hel 4nt disebabkan adsuya pe-
rubshan urutan wpsur subjek dan predikatnya.Subjeknya yai- -
tu 13 diletakkan g1 belakang predikatnya yang diisi oleh
kata llﬁﬁ.ﬂﬂ.h,. Pola straktur fungsional pada kalimat (37)
di atas yaitu: S=P=P=S=S-F=0-E-P-K,

pada

Pemambahan partikel lah pada kata igzatlah juga mern-
pakan unsur tambahan,sehingga harus dihilangkan apabila
bentuk tersebut akan diubah ke dalam pola sub jek-predikat

Pada kalimat inversi dapat dilihat bahwa unsur yang lebih
ditekankan yaitu predikatnya, dalam hal ini diwakili oleh
kata igeatlah.Sebaliknya pada kalimat yang berpola subjek- |
predikat, maka perhatian pembaca akan lebih terpusat pada
sub jeknya,

' Hal tersebut akan nampak apabila pola kalimast inversi
tersebut dipermutasikan kembali pada polanya yamg asli.

Dengan demikian maka dalam pola yang asli, kalimat
atas axan berubah menjadi:

""MEMMWD%%? : m;g;nm..
m,,g;m;mmmuﬁ?mmmm
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s £1 n1" wha Im%—lm kiﬂaﬂﬂ:
: 5 2 2
ayg, MW " Maris
. . 3 1§'I : i E'l!-
y ity (» {hall;nn 63),

Unsur yang mengalami inversl pada kalimat di atas
terdapat pada bentuk dalu hg;kﬂiglgh.;g,ﬁuhjaknra yang
diiei oleh kats 1a berada di belakang predikat yang di-

1si oleh ITFFF lﬂlﬂ.hithﬂiilﬂh.Ppla struktur fungsional
pada kalimat (38) di atas yaitu: P-‘D-E-P-ﬂ.p_,g_s__'p_

Bentuk tersebut dalam pola yang asli harus diper=-
tukarkan dulu atara subjek dan predikatnya,Demikian pu-
la dengan penambahan partikel lah pada kata berkatalalt
harus dihilangkan, Partikel lah tersebut hanya dimsite
sidkan sebagal unsur yang menskankan bentui predikat-
nya,sehingga dalam pola subjek-predikat, maka kalimat

di atas berubah menjadi:
" Ditariknya Meris perlahan-lshan gupava melihat kepa-
P, 0, K.C P,
lalu berkata,"Marda mensapa englkay gebodoh
Sgure. 2 ’ 5, P
1 3 L

Lty!”

39, gelibat kesiransan Eereka andldad bermain-gain .ifz.
39 > 5, 2




belakang predikstaya yang

diisi oleh kata Illiﬂlﬂlilh » Jadi telah terjadi permu-

t@aian terhadap Umsur subjek dan predikatnya, po1g struk-

tur fungsiona) pada

kalimat (39) gi atas yaitu: P-5-P-p-
E“-D-P"‘E- -

Pada kalimat inversi tersebut dapat dilihst bahwa
predikatnya lebik diperhatikan atau leblh ditomjolkan
oleb pengarang, Sebaliknya pada kalimat yang berpola
blasa, maka pemekanannya lebih terpusat pada subysknya,
Hal iml akan nampsk apabila kalimat inversi di atas di-
kembalikan atau diubah ke dalam bentuk subjek-predikat,

Bentuk di atas apabila akan diubah ke dalam pola
dasar maka terlebih dulu partikel )ah pada  kata tere

ingatlah dihilangkan.
Dengan demikian maka:dalam pola subjek-predikat ka-
1imat di atas akan berubah menjadi:

3 A
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n%“ h""’%’i“,"‘““ (haloman 104).

Ea;ian Jaug mengalami proses inversi pada kalimat di
atas terdapat.pada konstrukst Raiklgh ia. Subjeknya yaitu
da berada di belakang predikat yang diisi oleh kata palk-
dalle Pola struktur fungsional pada kalimat (40) di atas
yaitu: S-PeQ=PeS-E-S-P-K,

Partikel lgh merupakan penambahan umsur yang diperlu-
kan agar dapat menmeckankss unsur predikatnya, sehingga pems-
baca lebih memperhatikannya, Jadi apablila kalimat inversi
di atas dipermutasikan kembali Pada pola yang asll maka
partikel Jah tersebut harus dihilangkan,

Dengan demikian maka dalam pola yang asli, mka kali-
mat di atas akan menjadi: ‘

Wmﬂ‘m"ﬁi “-%’Iimdannnﬁh S Bang- ”

;*.L‘I.‘Ji.til. mﬂh
by P3 -
Depikianlah setelab orans ke luar sokallannva, ;gggk]“

?WMWWW
2 oy 2 et

jegdela (halaman 112)s

Unsur yang diinversikan pada klimat di atas terda-

konstruksi fegaklah ia. Hal ini disebabkem yang |
gel subjeknya yaitu L3 terletak di belal F

pat pada
mengisi fun

1a struk
predikat tegaklal. Pola

(41) di atas yaltu: §-P-P=5-K-F-0-K.

tur fungsional pada kalimat

58 | F
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- Pada kalimat inversi ini nampak dengan.--jelas, bahwa un-

Sur yang lebih ditekankap yaitu predikatnva, dalam hal ini di-
isi oleh kata tegaklgh,

Pola kalimat di atag dpabila akan diubah ke dalam bentuk

dasar, maka terlebih duly partikel lah pada kata ..tegaklah
sehingga dalam pola dasar kalimat di atas skan menjadi:

' Demikianlah setelan orapg ke luar sekgliannyva, ia tegak da- ,.
51 g o
Il tempat tidurnys dan n&h%!ﬂaza Egiﬁiaxn ke dekat jendela.'
3




diperinci sebagai berikut;

. St '
a ruktur fungsiona) kalimat inversi dalam bentuk kali-

mat tunggal:
Nomor Struktur Banyaknya Pada kalimat '
$2 PSK 2 1,13
2. KPSK 2 2,6 |
3, KPS 1 3
be KPSPel 1 3
5. PSKK ’ 2
6. rs 2 7.9
7. KKPS ' °
i, o 1 10
9. PSPel ! .
10. PSOKPel ! i

m

e s s ——-

T ——




ma jemuk Betarg *

Romor Struktyp Banyaknya | Pada Kalimat
1, PSK~Ps 1 14 ]
12, SPKPel-pg 1 15 .
13. EPS-PSE 1 16
14, EPS-KPspe]l 1 e
15, RSK-PSPsl ‘ RN
16. Ps-Fs 1 -

17. SPK-PSK | 20 |
18. KSPO-PSK 1 &l rl
19, PS=PKO ] =

ce Struktur fungsional kalimat inversi dalam bentuk kalizat

majenulk bertingkat:

N “—I—I__l—:l'-lfl__'
=

Nomor Struktur Banyaknya Pada Kalimat
20. KPS-5F0 1 25
21. EE-SPFEJ. K=Pu=P0=FK 1 24 | |
22, PS-SPE 1 25 1
23, P5-KSPPel 1 26
Sl 5P-PSEPel ! 27 ¥
1 28 1
25, SPK=E3
1 29 L
=PSSO |
-3 KPO-PS0 s " i
27, P5-5F0 I
1 .
28, KSP-PSKK | ' 3 |_
i




l-"'_______"--II----.-----.--.--------------T-

. de Struktur. ﬁm !
Esiona] “alimat inyergy dalam bentuk kalimat

H::!.:rr spzf;::;__ Banyalknya Pada Kalimat l.
1 12 i

30. KSPO-PSE-Pg 1 o i-

31. £S-PS-Pskpy 1 L1 {

32. SP-KPSD-K5Po 1 35 1 '

33 PS-SPQ-gp | 36 i

3. SP-PS-SPOKPK 1 2o

33, POKPO-PS-sp 1 13

36. PSP-PS0-PK . 39 14

A7 SPO-PSK-5PK 1 Lo a ,

38. | SP-PSK-POK i i1 |r|

Berdasarkan hasil analisis struktur kalimat inversi Se- ¢
perti yang terdapat pada tabel di atas, maka struktur: fungei- ;
onal kalimat inversi tersebut dapat diperinci lagi sebagal ﬂ
berikut: i

1. Struktur P-5-K terdapat pada kalimat 1,13, 14, 16, 18, 20,
21,32 33, 40 dan &4l. Jadl banyaknya struktur P-5-K tergae-
]

but yaitu 11 struktur.
struktur E-P-5-K terdapat pada kalimat 2 dan &, jadi jum-

£

lanya ada 2 struktur,

3. Struktur K-P-S terdapat pada kalimat 3, 16, 17 dan 20 .Jum- |
. o -

lah keseluruban ada 4.

L, Struktur K-P-S-Pel terdapat pada kalimat 4, jadi jumlahnya
] ru e e

. ,'_'faitu 1

5 |
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- H

Se Struktur pog.p.
S-K-K terdapat pags kalimat 5 dan 31, jadi 1

~ banyaknya yaity 2.

E. Struktur p-
t S terdapat pada kalimat 7,9,14,15,19,22,24, 25 | |

26,28,30,3y, 36,37, dan 38, _3adi. jumlah kseluruhan yaitu |
15.

7+ Struktor K-E-p-
1.

S terdapat pada kalimat 8, Jadi banyaknya

8. Struktur E-P-3-K-X terdapat pada kalimat 10, jadi banyak-

nya 1, ’
9. Struktur P-5-Pel terdapat pada kalimat 11 dan 18, jadi ba=- ?
nyaknya yaitu 2, A

|
10. Struktur P-5-0-E-Pel terdapat pada kalimat 12, jadi banyak- l

ﬂ:fa ]-

11. Stroktur P-5-E-Pel terdapat pada kalimat 27, jadi banyaknya

i id

12, Struktur P-5-0 terdapat pada kalimat 29, dan 3. Jumlahnya

—

yaitu 2,
13, Struktur P-S-K-P-K tetdapat pada kalimat 34, banysknya yai-

ta 1.
14, Struktur K-P-5-0 terdapat pada kalimat 35, jadi jumlahnya

B —— S e

1.
15, Struktur P-5-F terdapat pada kalimat -39, banyaknya 1.

= =i




33 Eanandu:nngll
mi‘nnﬂilihlt in
Yar Thrkuubang K versl Dalem Movel La=-

Kalimat in‘rnrui gunakan.

Terkembang, . jug:uditai:::n N P i
Pada novel Angikatan Balai Pus-
Taks dan Pujangga Baru,

Menurut kasi] Pengamatan penulig rada novel yang ter 1:
bit pada saat 1ty seperti Siti Kurbaya, Dian Yang Tak Eun- ;'
jung Padam, Tengge lamnya Kapal Van Deer iijck,cenduruns ci - |
gunekan kalimat inversi ini, Jadi penulis unngnnbllrkaﬂlmi

|
pulan bahwa kalimat inversi ini merupakan salah satu gird ;
Ropgarang pada masa itu, dalam cara berbahasa khususnya di i
dalam karya sastra. ;

Kalimat inversl yang merupakan permutasian dari 31be- |
jak-predikat menjadi predikat-subjek, memperlibatkan ada- :
nya unsur yang lebih dipentingkan atau unsur.ysng lebih ai- | [

e 2 Ry,

tonjolkan, Pada kalimat inversi, unsur yang dipentingkan

yaitu predixatova. Di sini dapat kita lihat bahwa penga-
dialami oleh

- —

rang 1ngin mepekankan keadaan Yang sedang
subjek atau pekerjaan yang dilakukan oleh subjek,Penambah-

ikal lah pada predikat semakin menjelaskan  bahwa

T s

an part
anoya lebil ditonjolkan pada predikat, gSebeiiknya

penskan
yang berpola subjek-predikat, maka unsur yang i

pada kalimat
penskanal yaltu nuhjehnrg- .

memperolel
ngguaakan kalimat inversi dala®s novelnya ma-

Dengan m¢
ka pemgaraig mengharapkan bahwa pesan yang disampaikan .dae
al

kalimat atau cerita tersebut, cenderung lebih mudah di-
lam

&L |

___"dm““'H_ﬂ___....-------------.-....-a""
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ferima oleh pembacs daripadg
¥ang berpola syb Jek-predikat

yang disampaikan berups keag
subijek ataupun

3ks disempaikan dalam kalimat
 Hal ini digebabican _-informasi

840 yang sedang dialami cleh

Pekerjaan yang dilakukan olen subjek lebih di-
tonjolkan,

Pola sub jekspredikat yang benysk dianut oleh para ahli o

tatabahasa lama (Kerat 1991: 140) meérupakan pola yang umum &

dipakal baik dalam karya ilmiah maupun dalam karya esastra
Demikian pula pada novel Layar Terkembang, penakaian kjallimat ‘
Yang berpola E;P tetap dipakai oleh pengarangy dam mendominae- i
51 dalam novel tersebut, Jadi pemakalan kalimat inversi dalam 1
novel ini merupakan suatu yarissi dalam herbabkaga agar baha-
Ba yang disajikan dalam movel tersebut tidak terssa monoton
atau membosankan., Sebagal bakan perbandingan bakwa kalimat i
yang berpola subjek-predikat lebih mendominasl dalam movel La- '! o
yar Terkembang, maka pemulis akan mengambil beberapa kalimat

yang berpola subjek-predikat, '!

&5
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1 =
Ealimat-kalimat Yang d:l.da.hului oleh unsyr

Predikat ( berstruktur s.p ) . |

1. Piotu yang berat it
u /b
51 _ &I’d!l‘%t terbuka / dan dua orang

1 SE

gadis / masuk / g 4 :
P;._ ﬂlﬂnkﬁgm .ah.'l.a.r:l‘.uu / (halaman 7).

2e Sekara : -
5 ng Eada hari Minggu / kedua bersaudara itu / pergli
8

S .

=

nalih%t-lihat ! alcugrium /di jp%ﬂar ikan / (halaman '?]-
E.Tp

3, Haria / bangkit Eﬁkﬂlé Perhatiannya / kepada ansk :rans Je= |
Pal |

- naka dan berani itu / (halaman ‘.I‘E}.
he Mukanya yang halus h;kuning—kuningan itu / menjadi merah/ 'l
: P J
1

oleh malunys/ (halaman 12),

5. Telah berhari-hari / ia / tiada p;rn:&h diam / ( halaman 1

_ K.W 5 g

~13). i
6. Maria/berkata / bahwa mereka berdua / akan berbelok / ke y
5 Pi 5 P,
kanan / (halaman 15). |
KT | |
tang / dari Bandung ? / (halaman 15). |

7s Jagi Zus / da Pns tr _
8. " Marilsh kita / agak lﬂkﬂgiﬂﬂﬂt-f E“Pagz kita / tak |

5 |
usah lama menunggu " / (balaman 19).

Py
9. Hms-ia / Iﬂﬂg"da” { TP

. el) e
10. Yusuf / tiada menjawab / (halaman 20)

S H




L ——

e Eﬂkaliannaa / meman |
da
f . andang / kg :;51;: besar / ( balaaan 22 ), -’

12, Dalau sepuluh
I Bari ini/ telah hﬂ%i? kalinya / ia / datang/

ke rumah R, Wir4 . .

KoTp o oda 1tu/ (halaman 23),

13. D1 hadapan rumah
. E,Tp 4 “alman ttx / berbent1 / (halaman 24),

= .

14+ Melihat laki-
. S laki / Jang dudok / di dalamnys / serempak Ma=

ria dan Tuti / berteriak /4" O Mang Parta s dari Jatinega~
PE 3} E-TPE

. e

ra. " / (halamam 24),
15« Ia '/ masuk / ke Mulo,/ ia ; meneruskan / pelajarannya / ke
Pel

Si ]?'.I E.?;I EE PE a J
A.M.5 4 (hﬂlﬂmﬂ E?}- .I i
I.TpE i
16, Eemarin / ia ; sudah harnngtat / ke rumah temannya di Sin= ] _
I" 5 E“‘Tp | |f'-
|
|

danglaya / (kalamam 27).

17, Dan sambil ia-/ mengambil / cangkir tehnya / ia / berkata,
. 5, P, 0 % i

" Marilah kita
53

laman 28} i I
di balik ru =ruimah Ba -
184 Mat;hari / telah tg;hﬂﬂlﬂ / E.Tp |
29)
rang sungal / (palamal
. wereka / bercakap-cakap / dﬂl“; :““Jﬂ'fpﬂrta'
19. Sejurus 1;51 Py 2

1

(halaman 29).
pdak anglah /
dikarja pus / B® gﬂ

5o

/ minum dahulu,/ air teh / sudah dingin/{ha-
Pj 54 Ph

67



20, Palu / beji

)
-
e
=1
=
=
™
[= 9
[
]
o+
]
®
&
[ =%
o
S

21. Mata orang ﬁng

Sukamti ! Perem
Puan keci)
3 ramping

dalam tangan kananny
P‘El ajf {halmn 3]}.

/ yang memegang / palu/
P, 0 /

E-.I-:I-. .ﬁdﬂmanrﬂ ﬂﬁr‘ﬁhﬂ. ,l'r hE‘ i -
I

man 39),

1’131 EﬂtElﬂh b
L;hﬁrapa kalli / diulangngil memnbaca / uurag itu s ma- :
ka diletakkannyalah / perlahan~lahan s di atss meja / (hsala-
PE E.": EiTP
laman 40),
2h. Ayahnya pun / masuklah / dan Yusuf / berdiri / akan berpaksi= | .
EI PE EE Pd Pel ' fﬁ

an / karena la / hendak berjalan-jalan s dengan DPahlan/di ts- |
55 P'3 KE,Pes '

pi sungal Komering s (halamam 40). !

E-TP i

2he ?&tapi sekarang tﬂlahﬁ:a empat lima tabum / éa ! tiagu me- :!
Libat-1ihat / dapau Rapau / (halazan 41).

'mengindahkannya ,a". (halaman 44), 1
26. Tetapi Yusuf / tidak -

S

2¢. Yusuf / meresa
s

pkan sekalianaya / ke dalam hatinya / (halaw
E.Tp

P

man 45).
43 di rumab ayab-bundanya di Martapura

28, Ketika Yusuf / tlijbﬂ / K.Tp
5 1

68 _ =




e

kembali/ d.ida 1
g:tin:-’a / sebumah ugmt pula / dari Maria / (ha-
Pel

laman 46),

29.1a pun / per
- pe gilﬂh / IEnda.pﬂtkgn Dahlan / (halaman 47),

Sl Pl

kan / hotel Pasundan,/naik sado / menuju / ke Groote Leng-

30+.Pukul tujuh Pﬂ!i—EHEL keesckan harinya / Yusuf / meninggal

kongweg / \halaman 44),

31.la / baru baagum / dari tidur / (halaman 4B).
s P - Pel _

32,Ia pun / berbalik dan berkata pula / ,"Engkau berdua / tentu
S P . S
1 1 2

belum berkenslas ," / (halaman 49).
Pa
33, Rukamah / minta maaf / kepada Yusuf, / karena ia / harus per=-
s‘ Pl Fel EE PE

gl / ke kantor / (bslaman 49) e
Tp

d m gak 7/ nasl / (ha=
34,01 rumah / hghﬂ / Iﬂn%a:sa ¥ alﬂ-l: / dan ;:a 8 :t

laman 51).
; tetapl oleh Eagana masih pa=

35.Maria / men%anhut / tag itu,
.=

] 1 . !
inya di atas batu / (balaman 55).

nas / .;11131:;1:%&“3'5 / 41 1S5y
2

: 1ah / Ehﬂlﬁlﬂn 57).
pus / berdiri pulacs

I6.la
37, Beberapa lamé s 2
E.W
(Ralaman 60).

&9

| ) . _a—
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38. HMukamah / suka begap
. B men
g 3 P BBaRzm/ saudarg Bapnpunn itu /

(halaman 60),

3y, Perempuan / har
] ApuA / nﬂaﬂptakluk,fmnjudi hargantung / kapada la-

1 E.P |
ki-laki / (halaman 60). E _ en

Ruk
40 guah / hanya hu;ﬂlnk-uluk / Tl.halaman 63).

L. Tgti /terus mangatik lagi / (halaman &6). )

42, Id pun / berdirli / dan berjalan mundar-mandir / di dalam i

kamarnya itu / (halamam 66).
L3, Titi / teringat,/ bahwa malam itu / bulan / terang / (ha=-

S, P, KW 5, P, |

il

laman 68). g

L, Ia pun ; berdirilan / dan melangkah/ke dalan / (halaman 77). !

ikan / mesin nyanyl / dengan Ning- |
45. Tuti dam Maria / Mlhﬂ;? - it ,

sih dan Iskandar/ (halaman 81).
Lo, Yusuf / ﬁulihat. F arlnginra / \halaman 83)e
5

47, Haria / masik bergiri juga / (balaman 9 ).
3

gak pula / dam ia pun / Pﬂrsi / ke luar / (ha-

48, Tutisfun / te P, 85 P, E.Tp :
)e :
laman oL f . / dﬂpgt “ngnngkﬂﬂiﬂlﬂ I‘p" t: g;sﬂri Faa
49, ﬂ.ransstua_nj'l P1 ’ P-E .

landa / (balamal 961

7o el —



50, Orang tua

/ Bupaya sa |
1 P, s, ya / pulla:ng / ke |
rumah/ (hal
E.Tp ) R :

51. Dahulu / says s :
E.W 21“1“ / ‘m;]l,“am, / sebab membaca / buku -

] P
2
vang deaikian / (kalamen 100), |

52 Hagla / tiada haripm‘i:a-kata / (halaman 101), 1

5%, Sampal Jﬂﬁh malam / barulsh Fusuf / pulang !/ ke rumahnya / 1
5 E.Tp |

(halaman 106),

54, Maria / sudah dua hari / tinggal / di C.B.Z / (halaman 109)/. |
5 E.W P E.Tp |

|

|

25, Maria / mﬂmand?‘ngkan / uatau:.m / ke kebun bunga di hadapan
S K.Tp

jendela / (halaman 112). 1-
56, Beberapa lamanya / Tuti / duduk tiada ha;g&rak-gﬂrak / di
5

gudut di tempatnya / (halaman 117}
E.Tp

tu ia / akan datang lagi / (nala-
57« Pukul EEIIE:!:.‘;HI[ kelak / teb - a - |

a bulan / ia / terbaring / dalam kamar rumah
5 P

hampir du ke
5”‘- Telah ha PI..' - I
|

sakit itu / (palaman 119). |

halaman 129).

bard nn:uiangar saja / L

59, Saya pun / Banya

&

balik gunung tanah Pa=

1
" terbesam / d
60, Matahary / telen BanEip K.Tp

5

gundan / (halamad 132)

71 | ,



62. Di luar / matahar
S

!..Tp 1 ! talﬂh ;umn .l"' ke balik gunung }r {ha-

_ E.Tp
laman 134 ), '

6%, Orang Eerdua itu / tiada har;akapacakap / (halaman 137),

64, Mataharl pagl / terus nan%atuhkan / cahayanya / di tempat
5 o

peristirahatan manusia itu / (halaman 137).
K.Tp

7e



- B&B.I?
PENUTGP |

Pada b
ada bab penutup ini » 2kan dikemukakan tentang kesim-

pulan yang ditarik dapi hasil pembahsan piids buh shbaldunye

serta saran-sﬂrﬁF %??} penulie, Rincianays seperti berikut: .

"l'-‘l Eﬂsimpula_n

Berdosarkan pembicaran pada bab terdahulu, maka pe-
nulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1
belel Kalimat inverzi adalah kalimat yang mengalami- per-

mutasian atau perubahan konstruksi sintaksis. pa=-
da unsur subjek dan predikatnya =sehingga predikat-
nya berada di cepan subjeknya.

Lo1:2 Kalimat inversi yang terdapat dalam novel Layar |
Terkembang dapat dibagl atas dua kelompok yaltu:
{nversi dalam bentuk kalimat tunggal dan inversi |

a kalimat ma jemulk campuran. In- ;

yang terdapat pad

versl yang terdapat pada kalimat majemuk terbagi

lagl atas tlga pembicaraal yaitu: imversl yapg ter- ,

a kalimat ma jemuk Eetara,invarsi yang ter- :

{mat mgjemuk pertingkat dan inversi 4
halimﬁt majemuk campural. Jadi

dapat pad
dapat pada kal
yang taerdapat pada

alimat {nverei dalam nﬂ;al Laysr Terkembang
g kallm

jeni

empate ‘
<= sional yang terdapat dalam novel Layar
E

La1.3 Strukiul fun p.g-K, E-P-5-K, K-P-5, E=

Terkembanf terdiri atas 3

73
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belals

=

P-5- ~§-K- |
Pel, P-5-K-K, P-8, K-K-P-s, K-P-5-K-K, P-5-Pel,

P- L] -
S-0-K-Pel, P-S-K-Pel, P-s-0, P-S-K-P-K, K-P-$-0,

— P-S_P’ Jadi=gt*“kt“ruf“n531ﬂnal kalimat inversi

dalam novel Layar Terkembang yaitu: 15 struktur,

Struktur yang paling banyak digunakan yaitu:struktur
P-5,sebanyak 15,

Pemakalan kalimat inversi dalam -novel Layar Ter-

kembang selain sebagai yarissi bahasa dari gegrang
pensarang, Juga untuk memberikan pencskanag pada

predikatnvs « Penambahan partikel Llah pada predi=-

kat semakin menguatkan peranan predikat. Penekane-.
an pada predikat ini dimaksudkan agar piabaca le-
bih memperhatikan pekerjaan yang sedang dilakukan
oleh subjek atau keadaan subjek tersebut.
Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap no-
rdapat pada Angkatan Balai Pustaka dan

vel yang te

Pujangga Baru, paka kalimat inversi ini seringkali

demikian dapat ditarik kesimpul=-

joversi ini juga meru-

ditemukan. Dengan

ahwa penggunaan kalimat

an b

ang ada padﬂ
pakan salah satu dari ¢iri pengarang Yang
masa itu.

Saran-saral _
agtra yabg grat kaitannya dengan pedg-

arya B
- georallg pengarang merupakan hal

gunaah bahasa pleh




bat,

Hasll yang ditemukan dalam penulisan skripsi

ini belum mencukupl, mengingat bahwa ruang peneli-
an penulis sangat terbatas, dan adanya beberaps
‘permasalahan yang menyangkut kalimat inversi yang
tidak dibahas dalam skripsi ini.

Sehubungan dengan itu, maka penulis menyaram-
Hah uatuk mengadakan penelitlan yang lebih lanjut
di dalam karya satra lainnya, mengenal kalimat in-
varsi ini. Secara khusus perlu diadakan penelitian
_cabab berkurangnya pemakaian kalimat

tentang sebab

inversl saat ini dalam karya sastra.
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